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ABSTRAK 
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Pembimbing I  : Dr. Eng Nasrullah Idris, S. Si, M.T 
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Hasil observasi di MTsN Cot Glumpang, terlihat bahwa kebanyakan peserta didik  
tidak semangat dalam mempelajari fisika, tidak adanya ketertarikan dalam membaca 
materi fisika, jarang menggunakan media pembelajaran, sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran. Salah satu media 
alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep dan 
mengatasi kejenuhan peserta didik dalam mempelajari fisika adalah media 
komik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik dan respon terhadap pembelajaran dengan 
memanfaatkan media komik pada Materi Suhu dan Kalor di MTsN Cot Glumpang. 
Metode dalam penelitian ini adalah Quasi-Experimen dengan desain True Group Pre-
Test Post-Test. Sampel dalam penelitian ini peserta didik kelas VIIA dan VIIB. 
Instrumen yang dipakai berupa soal tes, sebanyak 20 butir soal dengan bentuk pilihan 
ganda berupa materi suhu dan kalor dan angket respon pesrta didik sebanyak 10 
pernyataan.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dengan 
menggunakan uji t dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 38. Hasil perhitungan 
diperoleh                 yaitu 5,54 >1,8, maka dapat  disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan memanfaatkan media komik 
pada Materi Suhu dan Kalor di MTsN Cot Glumpang dan respon peserta didik positif 
terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan Media Komik, ini terlihat dari 
presentase tanggapan pada pernyataan dengan kriteria Sangat Setuju (SS=60%), 
Setuju (S = 37%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA), fisika 
mempeajari gejala alam yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan 
waktu.
1
 Fisika juga merupakan suatu ilmu pengetahuan yang didalamnya 
mempelajari tentang sifat dan fenomena alam atau gejala alam serta seluruh interaksi 
yang ada didalamnya. Mempelajari fenomena atau gejala alam, fisika menggunakan 
proses yang terdiri dari pengamatan, pengukuran, analisis, dan penarikan 
kesimpulan. Pembelajaran fisika menguraikan dan menganalisis struktur dan 
peristiwa alam, teknik, dan dunia sekelilingnya sehingga ditemukan hukum-hukum 
alam yang dapat menerangkan gejala-gejalanya berdasarkan logika. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik mampu menguasai konsep belajar fisika serta 
mampu menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik. 
Berdasarkan observasi di MTsN Cot Glumpang terlihat bahwa kebanyakan 
peserta didik tidak semangat dalam mempelajari fisika, tidak adanya ketertarikan 
dalam membaca materi fisika, jarang menggunakan media pembelajaran, sehingga 
____________ 
 
1
 Intan Syahrina, Agus Wahyuni, Susanna, Kemaampuan Berpikir Kritis Melalui Model 
Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Materi Fisika Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Montasik 
Aceh Besar, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Fisika , 2015), 1(4): 256 
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peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran dan 
berdasarkan hasil UN Tahun Ajaran 2015/2016 (Lampiran 12) didapatkan nilai mata 
pelajaran IPA dalam kategori D dengan rentang nilai 55.1-59.9 = 2 (2.63%), 40.0-
55.0 = 19 (25%), 30.0-39.9 = 35 (46.05 %), 20.0-29.9 = 19 (25 %),  dan 10.0-19.9 = 
1 (1.32%). Dengan demikian dapat diketahui hasil dari nilai mata pelajaran fisika 
pada MTsN Cot Glumpang  tahun 2016 sangat berkurang sehingga memerlukan 
suatu alternatif pemecahan terhadap masalah tersebut agar dapat memberi perubahan 
yang lebih baik dalam memahami materi-materi fisika. Oleh karena itu, penulis 
berinisiatif untuk pemanfaatkan media pembelajaran yang mampu membangkitkan 
motivasi belajar pada peserta didik. Salah satu media alternatif pembelajaran yang 
mampu meningkatkan pemahaman dan mengatasi kejenuhan peserta didik dalam 
mempelajari fisika adalah media komik.  
Komik dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam dunia pendidikan 
karena komik dapat dirancang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Komik 
berfungsi sebagai penyampai pesan pembelajaran dengan media visual yang dikemas 
semenarik mungkin agar  peserta didik lebih tertarik untuk belajar. 
Media pembelajaran adalah salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik, karena melalui media pesan pembelajaran dapat 
disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Agar dapat  mewujudkan 
efektivitas dalam belajar dan mengajar maka harus memperhatikan bagaimana pesan 
pembelajaran tersebut dirancang agar peserta didik merasa tertarik untuk belajar. 
Nilai edukatif media komik dalam proses belajar mengajar tidak diragukan lagi. 
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Menurut Sudjana dan Rivai “Media komik dalam proses belajar mengajar 
menciptakan minat para peserta didik, mengefektifkan proses belajar mengajar, dapat 
meningkatkan minat belajar dan menimbulkan minat apresiasinya”.2 Peranan pokok 
dari buku komik dalam pengajaran adalah kemampuannya dalam menciptakan minat 
para peserta didik. Penggunaan komik dalam pengajaran sebaiknya dipadu dengan 
metode mengajar, sehingga komik akan dapat menjadi alat pengajaran yang efektif. 
Komik merupakan suatu bentuk bacaan dimana anak membacanya tanpa harus 
dibujuk. Melalui bimbingan dari pendidik, komik dapat berfungsi sebagai jembatan 
untuk menumbuhkan minat baca. 
Penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Destya Kusuma Astutiterlihat 
bahwa media komik dapat meningkatkanpemahamankonseppeserta didik.
3
Media 
komik merupakan pembelajaran segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitiannya 
dengan judul:“Pemanfaatan Media Komik untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Peserta Didik Pada Materi Suhu Dan Kalor Di MTsN Cot Glumpang”. 
____________ 
 
2
 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran,  (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 
2005), h. 68. 
 
3
 Destya Kusuma Astuti, “Pembuatan Komik Fisika Tentang Periskop Sebagai Media 
Pembelajaran”, Skripsi, (Jawa Tengah: Universitas Kristen Satya Wacana, 2013 ), h. 16. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pemanfaatan media komik dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik pada materi Suhu dan Kalor di MTsN Cot Glumpang? 
2. Bagaimanakah respon peseta didik terhadap pembelajaran dengan 
memanfaatkan Media Komik pada materi Suhu dan Kalor di MTsN Cot 
Glumpang? 
 
C.  Tujuan penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan penulis untuk mencapai tujuan. 
Dengan uraian diatas adapun tujuan yang dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan media komik dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik pada materi Suhu dan Kalor di MTsN Cot 
Glumpang. 
2. Untuk mengetahui respon peseta didik terhadap pembelajaran dengan 
memanfaatkan Media Komik pada materi Suhu Dan Kalor di MTsN Cot 
Glumpang. 
 
 
 
 
5 
 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang tersimpan.
4
 Adapun yang 
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat peningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik dengan memanfaatan media komik pada materi Suhu dan Kalor 
di MTsN Cot Glumpang. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang di yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara  Praktis 
1. Untuk memberi sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
tentang pendidikan, khususnya dalam masalah peningkatan peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik. 
2. Bagi para pendidik sebagai bahan masukan untuk menggunakan media 
yang tepat ketika dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi peserta didik sebagai bahan masukan bahwa pemahaman konsep  
ditentukan bagaimana peserta didik  belajar dan bagaimana media yang 
digunakan. 
____________ 
 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 110. 
6 
 
 
 
b. Secara  Teoritis 
1. Memberikan tambahan wawasan dalam pengembangan teori dan konsep 
tentang bagaimana meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
2. Untuk menambah pengetahuan tentang bidang pendidikan dan bidang 
studi dari pendidik tersebut. 
3. Hasil penelitan ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, 
khususnya dalam kebijakan seorang pendidik yang berkenaan dengan 
penggunaan media mengajar yang tepat. 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman penafsiran pembaca, 
maka perlu dijelaskan istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun 
istilah-istilah tersebut adalah: 
a. Pemanfaatan  
Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah, 
laba, untung. Sedangkan pemanfaatan adalah proses dan perbuatan 
memanfaatkan sesuatu.
5
 
 
 
____________ 
 
5
 M. Sjamsidi, Imam Hanafi, Soemarno, Pengelolaan dan Pemanfaatan Air Baku, (Malang: 
Universitas Brawijaya Press, 2013),  h. 12 
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b. Media komik 
Kata media berasal dari Bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata mediumyang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medium 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang untuk belajar.
6
 
Menurut Daryanto mengungkapkan bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar 
terjadi.
7
 
Secara khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis fotografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
8
 
 
 
 
____________ 
6
 Arief S. Sadiman, Rahardjo, Hanung Aryono, Harjito, Media Pendidikan: Pengertian, 
Pengembangan, dan Pemanfaatannya,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 19. 
 
 
7
 Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 
Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h. 7. 
 
8
 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 3. 
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c. Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, 
memberikan pengertian tentang materi pembelajaran.
9
 Pemahaman konsep juga 
merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, 
sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang 
diharapkan 
d. Peserta didik  
Peserta didik adalah orang yang sedang memerlukan pengetahuan atau 
ilmu, bimbingan, dan pengarahan.
10
 Pengertian peserta didik ini dapat dipahami 
karena ia merupakan orang yang menghendaki agar dapat ilmu pngetahuan, 
pengalaman dan kepribadian yang baik untuk bekal hidupnya agar bahagia 
didunia dan akhirat dengan jalan yang giat dan bersungguh-sungguh.  
e. Suhu 
Suhu adalah derajat panas atau dingin suatu zat.
11
 Jika suatu benda 
mendapat panas, maka suhu benda akan naik, jika suhu benda didinginkan maka 
suhu benda akan turun. 
 
 
____________ 
9
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 208. 
 
  
10
 Ahmad Izzan, Saehuddin, Hadis Pendidikan: Konsep Pendidikan Berbasis Hadis, 
(Bandung: Humaniora,2016), h. 121 
 
11
 Hendri Hartanto, RumusJitu Fisika SMP, (Yogyakarta: Indonesiatere, 2010), h. 13. 
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f. Kalor 
Kalor adalah salah satu bentuk energi  dan merupakan suatu besaran 
yang dilambangkan (Q) dengan satuan joule (J).
12
 satu kalori didefinisikan 
sebagai jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu air yang massanya 
1 gram sebesar 1 derajar celcius. Adapun satu kilokalori didefiniskan 
didefinisikan sebagai jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu air 
yang massanya 1 kilogram sebesar 1 derajat celcius. 
 
____________ 
 
12
 Mundrti , Edi Istiyono, Seri Fisikka 1 SMP Kelas VII, (Jakarta: Yudhistira, 2017), h. 37. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media  
Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari 
bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 
Jadi, media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan (software) dan alat (hardware). 
Secara garis besar, media adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan 
atau sikap.
14
 Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
____________ 
 
14
 Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, 
dan Penilaian, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), h. 6. 
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Beberapa pendapat ahli tentang pengertian media sebagai berikut 
a. Menurut Syaiful Bahari Djamarah: Media adalah alat bantu apa saja yang dapat 
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan  
b. Menurut Schram: Media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran 
c. Menurut National Education Asociation (NEA): Media adalah sarana 
komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk teknologi 
perangkat kerasnya. 
d. Menurt Briggs: Media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi peserta 
didik supaya terjadi proses belajar. 
e. Menurut Asosiation Of Education Technology (AECT): media adalah segala 
bentuk saluran  yang digunakan untuk proses penyaluran pesan.  
f. Menurut Gagne: Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungna 
peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 
g. Menurut Miarso: Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan peserta didik untuk belajar.
15
 
Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur 
peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 
(message/software). Dengan demikian media pembelajaran memerlukan peralatan 
____________ 
 
15
 Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran...., h. 7. 
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untuk menyajikan pesan, namun yang terpentng bukanlah peralatan itu, tetapi pesan 
atau informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut. 
Perangkat lunak (software) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri 
yang akan disampaikan kepada peserta didik, sedangkan perangkat keras (hardware) 
adalah  untuk menyajikan pesan, namun yang terpenting bukanlah peralatan itu , 
tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut.  
Perangkat lunak (software) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri 
yang akan disampaikan kepada peserta didik, sedangkan perangkat keras (hardware) 
adalah  sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan pesan / bahan ajar 
tersebut.
16
 contohnya pesawat televisi yang tidak mengandung pesan / bahan ajar 
belum bisa disebut media pembelajaran, itu hanya peralatan saja atau perangkat 
kerasnya saja. Agar dapat disebut sebagai media pembelajaran, maka pesawat televisi 
tersebut harus mengandung informasi atau pesan atau bahan ajar yang akan 
disampaikan, kecuali apabila menggunakan pesawat televisi sebagai alat peraga untuk 
menerangkan tentang komponen-komponen yang ada dalam pesawat televisi dan cara 
kerjanya, maka pesawat televisi dapat berfungsi sebagai media pembelajaran. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
pembelajaran merupakan wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan adalah 
pesan pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai adalah proses pembelajaran. 
Selanjutnya penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi 
____________ 
 
16
 Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran...., h. 7. 
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peserta didik untuk belajar lebih banyak, dapat memahami apa yang dipelajari lebih 
baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 
 
2. Manfaat Media  
Secara umum, media mempunyai manfaat sebagai berikut:  
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera. 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 
dengan sumber belajar. 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama.  
f. Pembelajaran menjadi lebih menarik. 
g. Sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan.
17
 
Dalam kaitannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat ditekankan 
beberapa hal sebagai berikut: 
____________ 
 
17
 Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran...., h. 9. 
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a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, 
tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk 
mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif 
b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media 
pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri 
tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka 
menciptakan suasana belajar yang diharapkan. 
c. Media pembelajaran dalam penggunaanya harus relavan dengan 
kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu sendiri. Fungsi 
ini mengandung makna bahwa penggunaan media pembelajaran harus 
selalu melihat kepada kompetensi dan bahan ajar. 
d. Media pembelajaran dapat berfungsi untuk mempercepat proses belajar. 
Fungsi ini mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran peserta 
didik dapat menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih 
cepat. 
e. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 
belajar-mengajar. Pada umumnya, hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan media pembelajaran akan tahan lama mengendap 
sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi.
18
 
____________ 
 
18
 Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran...., h. 10. 
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3. Jenis-Jenis Media  
Jenis-jenis media secara umum dapat dibagi menjadi: 
a. Media Visual 
Media visual adalah media yang bisa dilihat, dibaca, dan diraba. Media 
ini mengandalkan indera penglihatan dan indera peraba. Berbagai jenis media 
ini sangat mudah didapatkan. Contoh media yang sangat banyak dan mudah 
untuk didapatkan maupun dibuat sendiri yaitu: media foto, gambar, komik, 
gambar tempel, poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga dan sebagainya. 
 
b. Media Audio 
Media audio adalah media yang bisa didengar saja. Media ini hanya 
mengandalkan indera telinga sebagai salurannya. Contohnya: suara, musik 
dan lagu, alat musik, siaran radio, dan kaset suara atau CD dan sebagainya. 
 
c. Media Audio Visual  
Media audio visual adalah media yang bisa didengar dan bisa dilihat 
secara bersamaan. Media ini menggerakkan indera pendengaran dan indera 
penglihatan secara bersamaan. 
19
Contohnya: media drama, pementasan, film, 
televisi, dan media yang sekarang menjamur, yaitu VCD. Internet termasuk 
____________ 
 
19
 Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran...., h. 14. 
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dalam media audio visual, tetapai lebih lengkap dan menyatukan semua jenis 
format media, disebut multimedia karena berbagai format ada dalam internet. 
 
 
 
 
B. MEDIA KOMIK  
1. Pengertian Komik 
Komik adalah suatu bentuk karya seni yang menggunakan gambar-gambar 
tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. 
Biasanya komik dicetak diatas kertas dan dilengkapi dengan teks. Komik dapt 
diterbitkan dalam berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran, dimuat dalam 
majalah, hingga berbentuk buku.
20
 
Secara nyata komik merupakan komunikasi visual yang memiliki kekuatan 
untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah dimengerti. Karena 
kolaborasi antara teks dan gambar yang merangakai alur cerita adalah kekutan 
komik. Gambar dalam komik membuat ceritanya menjadi mudah diserap. Adapun 
____________ 
 
20
 Muhammad Yaumi, Media dan teknologi pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018), h. 123. 
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teksnya membuat komik menjadi mudah dimengerti dan laur cerita membuat pesan 
atau informasi yang ingin disampaikan akan mudah untuk diikuti dan diingat.
21
 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai Komik adalah suatu bentuk 
kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan 
yang erat dihubungkan dengan gambar untuk memberikan hiburan kepada para 
pembacanya. Predikat menghibur dan menyenangkan telah melekat pada komik 
semenjak awal kemunculannya pada tahun 1980-an. 
Komik merupakan suatu bentuk bacaan di mana peserta didik diharap mau 
membaca tanpa perasaan terpaksa / harus dibujuk.
22
 Hal ini tentunya tidak terlepas 
dari anggapan bahwa cerita komik lebih mudah dicerna dengan bantuan gambar yang 
ada di dalamnya. Kelebihan dari bacaan yang berbentuk komik ini telah banyak 
dimanfaatkan oleh negara-negara maju sebagai alat untuk meningkatkan minat baca 
anak pada buku-buku pelajaran. Salah satu negara yang telah memanfaatkan komik 
sebagai salah satu pendukung keberhasilan pendidikannya adalah Jepang. Di negara 
ini, komik bukan merupakan benda asing yang digunakan sebagai media dalam 
pembelajaran. Bahkan, beberapa buku sekolah di Jepang diterbitkan dalam bentuk 
komik. Kenyataannya, komik menjadi media pembelajaran yang sangat efektif dan 
sangat diminati peserta didik dengan gambar dan cara bertuturnya yang lugas. 
Selain di Jepang, pemanfaatan komik sebagai media pembelajaran juga 
telah banyak dilakukan oleh praktisi pembelajaran di Indonesia. Komik telah banyak 
____________ 
21
 Indiria Maharsi, Komik. (Yogyakarta: Kata Buku, 2012), h. 6. 
 
22
 Nana Sudjana, Ahmad Rivai. Media Pengajaran…., h. 68. 
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dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran di dalam kelas, maupun sebagai media 
penyuluhan bagi masyarakat mengenai topik-topik tertentu. Saat ini, di Indonesia 
telah beredar komik pembelajaran yang dibukukan, tetapi lebih banyak didominasi 
oleh komik untuk pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan matematika. Respon dari 
masyarakat terhadap komik pembelajaran ini positif dan komik pembelajaran ini 
dianggap mampu membantu peserta didik untuk lebih mudah mempelajari konsep-
konsep pelajaran yang sebelumnya dianggap sulit untuk dipahami. 
Selain itu, dalam kontek bahasa dan gambar, komik juga dikatakan sebagai 
media grafis yang efektif untuk menyampaikan pesan karena kekuatan bahasa 
gambar dan bahasa tulis yang dimilkinya. Komik juga mampu memberikan teks dan 
gambar secara bersamaan  sebetulnya seni bercerita komik tersebut intinya terletak 
dalam permainan antara gambar sebagai gambar mandiri dan gambar sebagai bagian 
urutan dari cerita, dengan demikian perpaduan antar gambar dan cerita yang ada 
menghasilkan cerita yang menjadi pesan dari komik tersebut.  
 
2. Elemen Dalam Komik  
Komik memiliki banyak elemen pembentuknya. Elemen-elemen ini 
sebetulnya bahan dasar komik dan merupakan ciri khas dari komik dibandingkan 
dengan media yang lain. Berikut ini adalah elemen-elemen yang terdapat dalam 
komik sebagai berikut: 
a. Panel  
18 
 
Panel adalah kotak yang berisi  ilustrasi dan teks yang nantinya akan 
membentuk sebuah alur cerita. Panel juga merupakan frame atau representasi 
dari kejadian utama atau cerita yang terdapat didalam komik tersebut.panel 
frame atau bentuk panel bermacam-macam dalam komik, tidak hanya 
berbentuk kotak persegi semata, dan tidak ada hukum baku dalam pembuatan 
bentuk panel ini.
23
 Menurut Mc Cloud, urutan arah baca dari panel adalah dari 
kiri ke kanan, atas, ke bawah atau searah jarum jam. Hal ini karena audiens 
sudah terbiasa membaca dari arah tersebut. 
 
Gambar 2.1 Contoh Panel 
b. Parit  
Istialah parit merujuk kepada ruang diantara panel dan merupakan 
jantung sebuah komik. Parit inilah yang menumbuhkan imajinasi pembaca 
menjadi sebuah gagasan yang sesuai dengan intepretasi pembaca dalam 
____________ 
 
23
 Maharsi, Indiria. Komik. (Yogyakarta: Kata Buku, 2012), Hal 7 
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“membaca” cerita dalam komik tersebut. sedangkan model atau bentuk dari 
parit ini tergantung dari kreativitas komikusnya. Elemen yang disebut parit ini 
memang sangat penting dalam komik, karena dari parit inilah kesinambungan 
runtutan cerita yang terdapat dalam panel akan terwujud menjadi satuan cerita 
yang utuh. Artinya parit menyatukan kotak-kotak imajinatif panel yang 
terpisah-pisah menjadi kesatuan yang berkelindan antara satu sama lain. 
Berarti bisa dikatakan pula bahwa parit adalah semacam “perekat” cerita agar 
interpretasi pembaca memiliki guide yang jelas dan sesuai dengan kemauan 
komikus untuk berkomunikasi dalam bentuk cerita di komik tersebut. 
Namun, dalam perkembangan komik sekarang ini keberadaan parit 
sudah tidak seperti itu lagi. Komikus tidak lagi memakai bidang pembatas 
yang berwarna putih. Jadi kesan panel yang tertata hanya seperti ditumpuk 
atau dijejar saja, tidak ada pembatas. Sehingga pengertian parit pada saat ini 
sebaiknya hanya dipahami sebhgai jarak imajiner antara satu panel dangan 
panel lainnya. Kemungkinan munculnya panel ini karena sekarang proses lay 
out sudah tidak manual lagi, sudah memakai software komputer grafis yang 
canggih. Dengan ini juga memudahkan komikus untuk menata gambar demi 
gambar secara bebas. Berikut ini contoh komik yang memakai parit bidang 
putih dan Komik Memakai Parit Imajiner, yaitu: 
20 
 
 
Gambar 2.2 Contoh Komik Memakai Parit Bidang Putih 
 
 
Gambar 2.3 Contoh Komik Memakai Parit Imajiner  
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Balon kata merupakan representasi dari pembicaraan atau narasi dari 
peristiwa yang sedang terjadi yang digambarkan dalam panel tersebut. balon 
kata disebut juga balon ucapan. Balon kata-kata atau texts ballon ini terdiri 
dari tiga bentuk, yaitu balon ucapan, balon pikran, dan captions. Balon ucapan 
merupakan representasi ucapan dialog dalam bentuk bulatan tebal dengan 
ekor yang mengarah kepada tokoh yang mengucapkan kata-kata tersebut. 
sedangkan balon pikiran merupakan representasi pikiran dari tokoh dalam 
komik tersebut namun sebatas dalam batin saja yang tidak terucap. Adapun 
captions merujuk kepada penjelasan naratif non dialog dari ilustrasi dalam 
panel tersebut yang berbentuk kotak. Berikut ini adalah contoh balon kata, 
yaitu: 
 
Gambar 2.4 Contoh Balon Teks 
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Gambar 2.5 Contoh Balon Pikiran 
 
 
Gambar 2.6 Contoh Captions 
 
 
 
 
3. Jenis-Jenis Komik  
Berdasarkan segi bentuk penampilan atau kemasan, komik dibedakan menjadi 
4 jenis sebagai berikut:  
a. Komik Strip  
Komik strip adalah jenis komik yang hanya terdiri dari beberapa panel 
gambar saja. Akan tetapi jika dilihat dari segi isinya komik ini telah 
23 
 
mengungkapkan gagasan isi yang utuh. Karena gambarnya yang hanya 
sedikit, sehingga gagasan yang disampaikan juga tidak terlalu banyak, 
biasanya hanya melibatkan satu fokus pembicaraan saja, seperti tanggapan 
terhadap berbagai peristiwa-peristiwa atau isu-isu yang sedang terjadi.
24
 
Komik strip biasanya sering ditemukan dalam berbagai majalah atau koran. 
Berikut ini contoh komik strip, yaitu: 
 
Gambar 2.7 Contoh Komik Strip 
2. Komik Buku 
Komik buku merupakan jenis komik yang dikemas dalam bentuk buku 
dan biasanya dalam satu buku hanya menampilkan sebuah cerita yang utuh 
(lampiran 5). Komik buku biasanya berbentuk seri dan satu judul buku 
komik seringg muncul berpuluh seri dan seperti tidak ada habisnya. Komik-
komik tersebut ada yang menampilkan cerita yag berkelanjutan, tetapi ada 
juga yang tidak.  
____________ 
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 Indiria Maharsi, Komik. (Yogyakarta: Kata Buku, 2012), h. 15. 
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Gambar 2.8 Contoh Komik Buku 
 
3. Komik Humor dan Petualangan 
Komik humor dan petualangan ini merupakan komik yang paling 
banyak digemari oleh anak-anak . komik humor merupakan komik yang 
isinya menampilkan sesuatu yang lucu dan mengundang pembaca untuk 
tertawa ketika pembaca sedang menikmati  komik tersebut. 
25 
 
 
Gambar 2.9 Contoh Komik Humor 
Sedangkan komik petualang adalah komik yang isi ceritanya berupa 
petualangan dalam seperti pencarian, pembelaan, perjuangan atau pun aksi 
yang ain yang termasuk jenis petualang. 
 
Gambar 2.10 Contoh Komik Petualang 
4. Komik Biografi dan Komik Ilmiah  
Komik biografi biasanya menceritakan kisah kehidupan seorang tokoh 
sejarah yang ditampilkan dalam bentuk komik.   
26 
 
 
Gambar 2.11 Contoh Komik  Biografi 
Sedangkan komik ilmiah biasanya berisi campuran antara komik dan 
narasi. Contoh komik yang berisi campuran dari komik dan narasi antara ain 
penemuan listrik, penemuan lampu, penemuan telepon dan lain sebagainya. 
 
 
Gambar 2.12 Contoh Komik Ilmiah  
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Komik 
Media  komik memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan media 
lain, menurut Trimo dalam Jurnal Sigit Dwi Laksana diantaranya yaitu: 
a. Komik menambah pembendaharaan kata-kata pembacanya, 
b. Mempermudah anak didik menangkap hal-hal atau rumusan yang abstrak, 
c. Dapat mengembangkan minat baca anak dan salah satu bidang studi yang 
lain,  
d. Seluruh jalan cerita komik pada menuju satu hal yakni kebaikan atau studi 
yang lain.
25
 
Media komik di samping mempunyai kelebihan juga memiliki kelemahan 
dan keterbatasan kemampuan yang harus diwaspai oleh penggemar komik. 
kelemahan media komik antara lain : 
a. Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca sehingga 
menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang tidak bergambar 
b. Komik menimbulkan efek adiktif  
c. Komik membatasi bahkan memungkinkan penumpulan imajinasi  
d. Tidak mampu menikmati dan mengapresiasi karya-karya sastra. 
 
C. Pemahaman Konsep 
____________ 
 
25
  Sigit Dwi Laksana, “Komik Pendidikan Sebagai Media Inofatif ”, Jurnal Ta’allum, Vol. 
03, No. 02. (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2015) h.7. 
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1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, 
sedangkan pemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami.
26
 Pemahaman 
dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara memahami atau menanamkan. 
Pemahaman merupakan perangkat standar program pendidikan yang merefleksikan 
kompetensi sehingga dapat mengantarkan peserta didik menjadi kompeten dalam 
segala hal dalam berbagai bidang kehidupan.
27
 Seorang peserta didik yang paham 
adalah peserta didik yang dapat menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya 
dengan pengetahuan yang baru didapatkannya. 
Konsep merupakan sesuatu yang dibentuk oleh otak manusia dalam 
usahanya untuk memahami sesuatu dan mengatasi kesukaran yang ditimbulkan.
28
 
Konsep dapat juga didefinisikan sebagai suatu gagasan/ide yang relative sempurna 
dan bermakna, konsep merupakan suatu pengertian tentang suatu objek, suatu kata 
yang bernuansa abstrk dan dapat digunakan untuk mengelompokkan ide, benda, atau 
peristiwa. 
Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk yang berupa 
penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 
____________ 
 
26
 Em Zul Fajri ,Ratu Aprilia Senja.  Kamus Lengkap….,h. 607. 
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 Mufarrihah Nurjamilah, “Pengaruh Model Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Konsep Bunyi”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 23. 
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 Mufarrihah Nurjamilah, “Pengaruh Model Inkuiri...., h. 26 
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mengungkapkan kembali dalam  bentuk lain yang mudah dimengerti , memberikan 
inteprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 
kognitif yang dimilikinya. 
29
 
Berdasarkan definisi diatas menunjukkan suatu pemahaman konsep harus 
melalui suatu pembelajaran yang efektif dengan menggunakan media yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Informasi yang diberikan melalui media pembelajaran 
merupakan pengubahan informasi dari suatu konsep yang disajikan. 
Belajar menguasai konsep dapat merupakan hasil utama pendidikan, karena 
konsep dapat menjadi bahan dalam proses belajar. Konsep adalah suatu ide atau 
gagasan yang digeneralisasikan dari pengalaman manusia dengan beberapa peristiwa 
benda dan fakta.  Konsep merupakan hasil berfikir manusia ynag merangkum 
beberapa pengalaman. Konsep dapat membantu peserta didik untuk mempelajari hal 
yang baru, lebih luas dan lebih maju. 
 
2. Bentuk-bentuk Pemahaman  
Pemahaman dapat dibedakan menjadi 3 kategori: 
a. Tingkat Terendah 
Tingkat terendah merupakan pemahaman terjemahan, mulai dari 
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan 
prinsip-prinsip. 
____________ 
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 Ruseffendi, Pengantar Kepada Pembantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam 
Pengjaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 22. 
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b. Tingkat Kedua 
Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan 
beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan 
yang tidak pokok. 
c. Tingkat Ketiga 
Tingkat ketiga merupakan tingkat pemahaman ektrapolasi. Memiliki 
pemahaman ektrapolasi berarti bagi seseorang mampu melihat dibalik yang 
tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan pada pengertian dan 
kondisi yang diterangkan  dalam ide-ide atau simbol, serta kemampuan 
membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi dan 
konsekuensinya. 
30
 
Berdasarkan pendapat tersebut, guru dituntut untuk melakukan inovasi 
terbaru. Dalam proses pembelajaran fisika, prinsip belajar harus terlebih dahulu 
dipilih, sehingga sewaktu mempelajari fisika dapat berlangsung dengan lancar, 
misalnya menpelajari konsep B yang mendasarkan pada konsep A, seseorang perlu 
memahami terlebih dahulukonsep A. Ini berarti mempelajari  fisika haruslah bertahap 
dan berurutan serta mendasarkan pada pengalaman belajar yang lalu.  
 
D. Indikator Pemahaman Konsep  
Adapun indikator pemahaman konsep yaitu: 
____________ 
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  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Yogyakarta: Sinar Baru Algensindo, 
2005), h.24 
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1. Mampu merangka secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya. 
2. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan, 
3. Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan yang mebentuk konsep tersebut, 
4. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur 
5. Mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang dipelajari, 
6. Mampu menerapkan konsep secara algoritma, 
7. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.31 
 
E. Kaitan Pemanfaatan Media Komik dengan Pemahaman Konsep Peserta 
Didik   
Media merupakan salah satu komponen dari pengajaran yang sangat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pemahaman konsep peserta didik. Media 
pembelajaran digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan materi dari pendidik 
kepada peserta didik. Dengan adanya media yang mendukung proses pembelajaran, 
akan  mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Salah satu media yang 
mendukung proses pembelajaran adalah media komik.  
____________ 
 
 
31
 Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 
(dalam Tim PPPG Matematika, 2005), h. 86. 
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Media komik biasanya berisi cerita dalam bentuk gambar yang mudah 
dipahami karena berkaitan dengan hal-hal yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini searah dengan melihat adanya respon dari peserta didik terhadap 
pemahaman konsep dan pemanfaataan media yang digunakan (lampiran 5).  
Pemanfaatan media komik dalam pembelajaran mampu menciptakan  
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan sehingga peserta didik 
lebih termotivasi dan mampu memahami konsep dalam proses belajar mengajar. 
F. Suhu 
1. Pengertian Suhu 
Suhu adalah tingkat derajat atau tingkat  panas suatu benda.
32
Benda yang 
panas mempunyai derajat panas lebih tinggi daripada benda yang dingin, sedangkan 
suhu yang dingin mempunyai suhu yang rendah. Suhu termasuk suatu besaran pokok 
yang satuannya dalam SI yaitu kelvin. Walaupun demikian satuan suhu sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti Asia Tenggara adalah celcius. Alat 
untuk mengukur suhu adalah termometer. 
Dalam kehidupan sehari-hari aplikasi dari suhu yaitu pada tubuh manusia, 
dimana pada saat kita keluar rumah badan kita terasa panas dan pada saat hujan badan 
kita terasa  dingin tetapi ada bagian-bagian tertentu yang panas contohnya pada ketiak 
kita yang senantiasa hangat pada saat hujan maupun ketika kita baru bangun tidur. 
____________ 
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 Tim Inspirasi Guru. IPA Terpadu 1 Untuk Smp / Mts Kelas VII, (Sidoearjo: Masmedia 
Buana Pustaka, 2013). Hal: 185 
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Hal ini menunjukkan adanya perubahan suhu pada badan kita akibat dari perubahan 
cuaca.   
2. Alat Ukur Suhu 
Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Termometer pertama kali 
dibuat oleh Galilei Galileo (1564-1642). Termometer ini disebut termometer udara. 
Termometer udara terdiri dari sebuah bola kaca yang dilengkapi dengan sebatang 
pipa kaca  yang panjang. Pipa tersebut  dicelupkan  kedalam cairan  berwarna. Jika 
bola  kaca dipanaskan, udara didalam pipa akan mengembang sehingga udara keluar 
dari pipa. Namun, ketika bola didinginkan udara didalam pipa menyusut sehingga 
sebagian air naik kedalam pipa. Termometer udara peka terhadap perubahan suhu 
sehingga udara saai itu segara dapat diketahui. 
33
 Ketika kita memanaskan atau 
mendinginkan suatu benda sampai pada suhu tertentu, beberapa sifat fisik benda 
tersebut berubah. 
 
3. Skala Termometer 
Suatu benda selalu ditampilkan dalam bentuk skala. Kita mengenal adanya 
skala Celcius (°C), Fahrenheit (°F), Reamur (°R), dan Kelvin (°C).
34
 Masing-masing 
____________ 
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 Widagdo Mangunwiyoto Harjono, Pokok-Pokok Fisika SMP Untuk Kelas VII, (Jakarta: 
Erlangga, 2004), h. 48. 
 
34
 Tim Inspirasi Guru, IPA Terpadu 1 Untuk Smp / Mts Kelas VII, (Sidoearjo: Masmedia 
Buana Pustaka, 2013), h: 188. 
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skala didasarkan pada wujud air sebagai  standarnya, skala bawah pada saat es 
melebur dan batas atas pada ssat air mendidih pada tekanan suatu atmosfer. 
Celcius (1701-1744) membuat titik didih bawah es ketika es mencair dan 
titik tetap atass ketika air mendidih. Titik tetap bawah (suhu es mencair) ditetapkan 
sebagai suhu 0°. Sementara titik tetap atas (suhu air mendidih) di tetapkan sebagai 
100°C. Kemudian jarak antara titik tetap atas dan titik tetap bawah  dibagi menjadi 
100°  yang sama panjang. Dengan demikian, skala celcius memiliki rentang suhu 
antara 0°C sampai 100° C. Skala suhu seperti ini digunakan dibanyak Negara 
termasuk Indonesia. 
Fahreinheit (1686-1736) memilih suhu campuran es dan garam ketika 
membeku sebagi titik tetap bawah. Titik tetap ini menyatakan 0°. Sementara titik 
tetap atas dipasang bilangan 212°, yaitu titik didih campuran tersebut. berarti skala 
fahreinheit memiliki rentang suhu antara 0° F sampai 212°F. Kemudian jarak antara 
titik didih tetap atas dan titik didih tetap bawah dibagi menjadi 180° yang  sama 
panjang. Skala yang dibuat fahreinheit digunakan negara termasuk Inggris dan 
Amerika Serikat. 
Reamur memiliki titik 0° untuk es yang mencair dan 80° untuk air 
mendidih. Berarti skala reamur memiliki rentang suhu antara 0°R sampai beku es 
adalah -273°K, sedangkan titik didih air adalah 373°C. Dengan demikian 0°C sama 
dengan -273°K sedangkan suhu 100°C sama dengan suhu 373°K. Suhu -273° K 
disebut titik nol mutlak. 
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4. Konversi Skala Antar Termometer 
Untuk mengkonversikan suhu menurut termometer satu ke suhu menurut 
termometer yang lain, digunakan persamaan sebagai berikut: 
    
     
 
    
     
                             (2.1) 
Keterangan: 
L = suhu menurut termometer satu 
L0 = titik tetap bawah termometer satu  
Lt = titik tetap atas termometer satu 
X = suhu menurut termometer dua 
X0 = titik tetap bawah termometer dua 
Xt = titik tetap atas termometer dua 
 
 Konversi suhu dari Celcius (C) ke Reamur (R), Fahreinheit (F), dan Kelvin 
(K) adalah: 
R = (4/5) C                (2.2) 
F = (9/5) C +32                          (2.3) 
K = C +273                (2.4) 
 Konversi suhu dari  Reamur (R) ke Celcius (C), Fahreinheit (F), dan Kelvin 
(K) adalah: 
C = (5/4) R                (2.5) 
F = (9/4) R +32               (2.6) 
K = C +273 = (5/4) R + 273              (2.7) 
 Konversi suhu dari  Fahreinheit (F) ke Celcius (C), Reamur (R), dan Kelvin 
(K) adalah: 
C = (5/9) (F-32)               (2.8) 
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R = (4/9) (F-32)               (2.9) 
K = (5/4) (F-32) + 273            (2.10) 
 Konversi suhu dari Kelvin (K) ke Celcius (C), Reamur (R), dan  Fahreinheit 
(F), adalah: 
C = K – 273              (2.11) 
R = (4/5) (K-273)             (2.12) 
F = (9/5) (K-273) + 32            (2.13) 
 
 
G. Pemuaian 
Pemuaian adalah bertambah panjang atau luas atau volume suatu zat 
menjadi lebih besar. Apabila suhu zat mengalami perubahan, maka gerakan molekul 
atau partikel dan gaya tariknya juga mengalami perubahan. 
35
Bila suhu zat naik maka 
molekul-molekul atau partikel akan bergerak semakin cepat dan terdorong saling 
menjauh sehungga volume zat tersebut bertambah besar, disebut memuai. Namun jika 
suatu zat menurun, maka molekul-molekul atau partikel akan bergerak melambat dan 
gaya tarik-menariknya antara molekul-molekulnya semakin kuat, sehingga  molekul-
molekul tertarik semakin dekat satu dengan yang lainnya. Karena letak molekulnya 
semakin dekat, maka zat tersebut  volumenya semakin mengecil, yang disebut 
menyusut.  
____________ 
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 Poetri Amalia Dewi, Seipah Kardipah, Rumus Sakti Fisika Smp /Mts Kelas 7,8,9, (Jakarta 
Timur: Dunia Cerdas, 2013), h. 25.     
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1. Pemuaian zat padat 
Zat padat dapat mengalami pemuaian. Gejala ini memang sulit untuk 
diamati secara langsung, tetapi sering kali dapat melihat pengaruhnya. Misalnya, saat 
kamu menuangkan air panas ke dalam gelas. 
 Pemuaian panjang 
Alat yang digunakan untuk menyalidiki pemuaian panjang berbagai jenis zat 
padat adalah musschen-broek. 
36
Besarnya panjang logam setelah dipanaskan adalah 
sebesar:  
L = L0 + ∆L              (2.14) 
Besarnya panjang zat padat untuk setiap kenaikan 1°C pada zat sepanjang 1 m 
disebut koefisien muai panjang (α). Hubungan antara panjang benda, suhu, dan 
koefisien muai panjang dinyatakan dengan persamaan: 
∆L = L0  · α ·  ∆t 
L = L0  (1 +  α ·  ∆t             (2.15) 
Keterangan: 
L = panjang akhir (m) 
L0 = panjang mula-mula (m) 
∆L= pertambahan panjang (m) 
α = koefisien muai panjang  
∆t = kenaikan suhu (°C) 
 
 Pemuaian Luas 
____________ 
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 Poetri Amalia Dewi, Seipah Kardipah, Rumus Sakti Fisika...., h. 26.     
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Pertambahan luas suatu zat padat untuk setiap kenaikan 1°C pada zat 
sepanjang 1 m
2
 disebut koefisien muai luas (β). Hubungan antara luas benda, 
pertambahan luas suhu, dan koefisien muai luas dinyatakan dengan persamaan: 
  A = A0  + ∆A 
∆A = A0  · β · ∆t 
            A = A0 (1 + β · ∆t)             (2.16) 
 
Keterangan: 
A = luas akhir (m
2
) 
A0 = luas mula-mula (m
2
) 
∆A= pertambahan panjang (m2) 
∆t = kenaikan suhu (°C) 
β = koefisien muai panjang   
β = 2 α 
 
 Pemuaian Volume 
Jika suatu balok mula-mula memiliki panjang ρ0, lebar L0, dan tinggi h0 
dipanaskan hingga suhunya bertambah ∆t, maka berdasrkan pada pemikiran muai 
panjang dan luas, diperoleh harga volume balok tersebut adalah sebesar: 
  V = V0 + ∆V 
∆V  = V0 + ∆V 
    V = V0 ( 1 + γ · ∆t) 
γ = 3 α atau γ = 
 
 
 β            (2.17) 
Keterangan: 
V = volume akhir (m
3
) 
V0 = volume mula-mula (m
3
) 
∆V = pertambahan volume (m3) 
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∆t = kenaikan suhu (°C) 
γ = koefisien muai panjang 
 
 
2. Pemuaian Zat Cair 
 Pada zat cair jika dipanaskan mengalami muai ruang aatau muai volume 
saja. 
 Semakin tinggi suhu yang diberikan pada zat cair itu maka semakin besar 
muai volumenya.  
 Titik pertemuan antara wujud zat cair, padat, dan gas disebut titik tripel. 
 Anomali air adalah sifat keanehan yang dari air pada kenaikan suhu dari  
0°C sampai 4°C. Volumenya tidak bertambah, tetapi kjustru menyusut. 
Oleh karena itu, pada suhu 4°C air mempunyai volume terendah.
37
 
 
3. Pemuaian Zat Gas 
Pemuaian zat gas aalah pemuain volume yang dirumuskan: 
V = V0 (1 + γ · ∆t)             (2.18) 
Keterangan: 
γ  = koefisien muai volume 
Nilai γ sama untuk semua gas, yaitu 1/273 °C 
  
Pemuaian gas dibagi 3 macam, yaitu: 
1. Pemuaian gas pada suhu tetap (isotermal) 
____________ 
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 Poetri Amalia Dewi, Seipah Kardipah, Rumus Sakti Fisika...., h. 27. 
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P1 · V1 = P2 · V2             (2.19) 
Keterangan: 
P = tekanan gas (atm) 
V = volume gas (L) 
 
2. Pemuaian gas pada tekanan tetap (isobarik) 
  
  
 
  
  
              (2.20) 
Keterangan: 
V = volume gas (L) 
T = suhu (°C) 
 
3. Pemuaian gas pada volume tetap (isokhorik) 
  
  
 
  
  
               (2.21) 
Dengan menggabungkan hukum Boyle dan hukum Gay  Lussac, diperoleh 
persamaan:  
    
  
 
    
  
              (2.22) 
Keterangan: 
P = tekanan gas (atm) 
V = volume gas (L) 
T = suhu (K)
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H. Kalor 
1. Pengertian Kalor 
Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu benda. 
Secara umum untuk mendeteksi adanya kalor yang dimiliki oleh suatu benda yaitu 
____________ 
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 Poetri Amalia Dewi, Seipah Kardipah, Rumus Sakti Fisika...., h. 27. 
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dengan mengukur suhu benda tersebut. jika suhunya tinggi, maka kalor yang 
dikandung oleh benda tersebut sangat besar, begitu pula sebaliknya jika suhunya 
rendah, maka kalor yang dikandumg sedikit.
39
 
 
 
 
2. Kalor Dan Pengaruhnya 
 Kalor merupakan salah satu bentuk energi. Besarnya kalor suatu zat 
menunjukkan berpa besar energi kinetik dari partikel-partikel penyusunnya. Kalor 
mempunyai satuan joule (J) atau kalori. Pengaruh kalor terhadap suatu benda selain 
akan meningkatkan suhu suatu benda bisa mengakibatkan terjadinya perubahan 
wujud zat.  
 
3. Hubungan Kalor Dan Massa Benda 
Jumlah kalor (Q) yang diserap benda untuk menaikkan suhu yang sama 
adalah sebanding dengan massa itu. Dapat dituliskan: 
Q m               (2.23) 
Keterangan: 
Q = kalor (joule) 
m = massa zat (kg)  
 
 
____________ 
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 Widagdo Mangunwiyoto Harjono, Pokok-Pokok Fisika SMP Untuk Kelas VII, (Jakarta: 
Erlangga, 2004), h. 56. 
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4. Hubungan Kalor Dan Jenis Zat 
 Pemberian kalor menyebabkan suhu benda berubah. Makin banyak kalor 
yang diberikan pada suatu benda, maka suhu benda tersebut makin tinggi. Berarti 
kalor sebanding dengan perubahan suhu. Selain bergantung pada massa dan 
perubahan suhu, kalor yang diperlukan agar suhu benda naik juga bergantung pada 
jenis zat.
40
 Dapat dituliskan: 
Q c               (2.24) 
Keterangan: 
Q = kalor (joule) 
c  = kalor jenis zat (J /kg °C) 
 
Kalor  jenis  adalah banyaknya kalor yang diperlukan oleh 1 kg zat untuk 
menaikkan suhunya sebesar 1°C. Kalor yang dilepas atau diteima oleh zat ketika 
berubahnya suhunya, tergantung pada massa zat dan perubahan suhu. Pemberian 
kalor menyebabkan suhu bneda berubah. Makin banyak kalor yang diberikan pada 
suatu benda, maka suhu benda tersebut semakin tinggi. Berarti kalor sebanding 
dengan perubahan suhu. Selain bergantung pada massa dan perubahan suhu, lkalor 
yang diperlukan agar suhu benda naik juga bergantung pada jenis zat. 
41
Bila kita 
merangkum semua faktor tersebut, dapat dirumuskan: 
Q = m · c · ∆t               (2.25) 
Keterangan:  
Q  = kalor (J) 
____________ 
 
40
 Marthin Kanginan, Sains Fisika SMP,  (Jakarta: Erlangga, 2004), h.89. 
 
41
 Widagdo Mangunwiyoto Harjono. Pokok-Pokok Fisika SMP...., h. 57 
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m = massa zat (kg) 
c  = kalor jenis zat (J /kg °C) 
∆t = perubahan suhu (K) atau (°C) 
 
5. Kapasitas Kalor 
Kapasitas kalor merupakan jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu 1°C atau 1 K. 
42
Secara matematis kapasitas kalor dirumuskan: 
C =
 
  
  atau C = m· c              (2.26) 
Keterangan: 
Q  = kalor (J) 
C = kapassitas kalor (J / °C atau J/K) 
∆t = perubahan suhu (K) atau (°C) 
m = massa zat (kg) 
c  = kalor jenis zat (J /kg  
 
6. Kalor dapat Mengubah Wujud Zat  
Kalor dapat digunakan untuk mengubah suhu zat dan mengubah wujud zat. 
 
Gambar 2.13 Perubahan Wujud Zat 
____________ 
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 Poetri Amalia Dewi, Seipah Kardipah, Rumus Sakti Fisika...., h. 31.     
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Joseph Black menyatakan bahwa banyaknya kalor yang dilepaskan air 
panas sama dengan banyaknya kalor yang diterima air dingin.
43
Dapat dirumuskan:  
Q lepas    = Q terima 
W listrik  = Q 
P · t          = m · c · ∆t             (2.27) 
Keterangan : 
W = energi listrik (J) 
Q  = kalor (J) 
P = daya listrik (W) 
t = banyaknya waktu  yang diperlukan (S) 
∆t = perubahan suhu (K) atau (°C) 
m = massa zat (kg) 
c  = kalor jenis zat (J /kg °C) 
8. Perpindahan Kalor  
1. Konduksi (hantaran) 
Konduksi adalah perpindahan kalor melalui zat (medium) tanpa 
disertai oleh perpindahan partikel-partikelnya. Contoh: panas yang terasa oleh 
tangan saat menyentuh logam yang panas. 
 Bahan yang dapat menghantarkan kalor disebut konduktor kalor, 
misalnya besi, baja, tembaga, sengm dan aluminium (jenis logam) 
 Penghantar yang kurang baik / penghantar yang buruk disebut isolator 
kalor, misalnya kayu, kaca, wol, kertas, dan plastik (jenis bukan logam). 
2. Konveksi 
____________ 
 
43
 Poetri Amalia Dewi, Seipah Kardipah, Rumus Sakti Fisika...., h. 33.     
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Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai oleh perpindahan 
partikel-partikel zat. Contoh: angin darat dan angin laut. 
3. Radiasi (pancaran) 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa zat perantara melalui 
pancaran. Contoh: panas sinar matahari, pancaran api unggun.
44
 
 
____________ 
 
44
 Poetri Amalia Dewi, Seipah Kardipah, Rumus Sakti Fisika...., h. 27.34 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang menghasilkan 
data  berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
43
 
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Quasi 
Eksperimen dengan True Group Pre-test Post-test. Penelitian ini melibatkan dua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut akan diberi 
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan mengajar 
menggunakan Media Komik (lampiran 5), sedangkan kelas kontrol diajarkan tanpa 
menggunakan Media Komik. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian pre-test  dan post-test 
Subjek    Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelas Eksperimen  O1  X   O2 
Kelas Kontrol   O1  -   O2 
Keterangan: 
O1 = Pemberian tes awal (Pre-test)  
X =Pembelajaran  dengan media komik 
O2 = Pemberian tes akhir (Post-test) 
 
 
 
____________ 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2013), 
hl.08 
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B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek / subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
44
 Populasi  dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VII pada  MTsN Cot Glumpang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel juga berarti subyek yang sesungguhnya atau bagian dari 
populasi yang menjadi bahan penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
45
 Sampel dalam penelitian ini di ambil dari populasi yaitu 
kelas VIIA yang berjumlah 20 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB 
yang berjumlah 20  peserta didik sebagai kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
____________ 
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 Sugiyono, Metode Penelitian…., h. 117. 
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 Muhammad Ali, Muhammad Asrori, Metodelogi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2014 ), h. 51 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
46
Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Soal tes        
Soal tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
47
Soal tes penulis ambil dari buku 
Fisika kelas VII yang telah disesuaikan dan dikonsultasi dengan dosen pembimbing. 
Dalam hal ini digunakan dua tes, yaitu tes awal (pre-test) yang merupakan tes yang 
diberikan sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik pada kelas yang menjadi 
subjek penelitian. Test akhir (post-test) merupakan tes yang diberikan kepada peserta 
didik setelah berlangsungnya proses belajar mengajar. Tes tersebut disusun 
berdasarkan indikator pemahaman  konsep. 
 
 
____________ 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
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2. Angket respon peserta didik 
Angket yaitu  Angket diberikan kepada peserta didik setelah selesai 
kegiatan belajar mengajar seluruhnya. Angket ini diisi oleh masing-masing peserta 
didik yang berjumlah 20 peserta didik dengan 10 pertanyaan dan setiap pertanyaan 
diikuti oleh 4  alternatif jawaban dengan kriteria yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Angket tersebut digunakan untuk 
mendapatkan data tentang respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan 
memanfaatkan media komik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes  
Test dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam penerapan 
pembelajaran Media Komik Terhadap Pemahaman konsep Peserta Didik pada Materi 
Suhu dan Kalor di MTSN Cot Glumpang. 
Tes diberikan dua kali tiap siklus pembelajaran sebagai pre-test dan post tes. 
Pre-test dilakukan pada awal penelitian sebagai analisis peserta didik, pre-test 
digunakan untuk mengungkap kemampuan awal peserta didik dalam pokok bahasan 
yang akan diajarkan. Sedangkan Post-test dilakukan pada akhir pembelajaran untuk 
pokok bahasan yang telah diberikan kepada peserta didik. Post-test digunakan untuk 
mengungkap kemampuan peserta didik setelah pembelajaran dan juga setelah 
mengingkuti pembelajaran Fisika. 
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2. Angket Repon Peserta didik 
Pemberian angket digunakan untuk mendapatkan data tentang respon peserta 
didik terhadap pembelajaran dengan media komik. Angket diberikan setelah semua 
kegiatan pembelajaran selesai dilakukan. Untuk angket, peserta didik memberikan 
Check-List(√) pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan.
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E. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Tes Pemahaman Peserta Didik 
 Tahap penganalisisan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam daftar 
frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas  
Menguji normalitas data terlebih dahulu dibuat kedalam daftar distribusi 
kemudian dihitung rata-rata varians dan simpangan baku. Untuk menguji kenormalan 
sampel, rumus yang digunakan yaitu
49
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   -   
 
  
 
                     (3.1) 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian….,h. 77. 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
PTK, dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), h. 72. 
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Keterangan:  
x
2 
= Statistik Chi-Kuadrat 
Oi = Frekuensi pengamatan 
Ei = Frekuensi yang diharapkan 
K = Banyak data 
 
 
2) Uji Homogenitas Varians  
 Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 
berhasil dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi 
populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: 
   
                
                
                 (3.2) 
   
  
 
  
                         (3.3) 
Keterangan:  
  
  =  varians dari nilai kelas interval 
  
  = varians dari kelas kelompok
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3) Menguji Hipotesis 
 Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang perbedaan hasil 
belajar peserta didik yang diajarkan dengan Media Komik dan peserta didik yang 
diajarkan tanpa menggunakan Media Komik dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
t 
  -  
 
 
  
 
 
  
 
                  (3.4)
 
Keterangan: 
1n = Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 
2n = Jumlah peserta didik pada kelas kontrol 
____________ 
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1
x = Nilai rata-rata pada kelas eksperimen 
2
x = Nilai rata-rata pada kelas kontrol  
S  =Simpangan baku 
 t  = Nilai yang dihitung
51
.  
 
 Pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
H0:  1  2 tidak terdapat peningkatan pemahamn konsep peserta didik dengan 
memanfaatkan Media Komik pada materi Suhu Dan Kalor di MTsN Cot 
Glumpang. 
Ha:  1> 2 terdapat peningkatan pemahamn konsep peserta didik dengan 
memanfaatkan Media Komik pada materi Suhu Dan Kalor di MTsN Cot 
Glumpang. 
 Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian 
dilakukan pada taraf signifikan α   0,05  5%   d  g   d   j            d      1 + n2 
- 2) dimana kriteria pengujiannya adalah: 
1. Jika thitung  ttabel, maka H0 ditolak 
2. Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima
52
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b. Analisis Angket Respon Peserta didik 
 Angket yang digunakan pada penelitian ini berbentuk skala likert dimana pada 
skala ini peserta didik memberikan respon terhadap pernyataan respon-respon 
dengan memilih:  
SS  : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
 
Respon peserta didik digunakan untuk mengukur pendapat peserta didik 
terhadap ketertarikan, perasaan senang, serta kemudahan memahami pelajaran dan 
juga cara guru mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. Untuk 
menganalisis data angket peserta didik dilakukan dengan menghitung persentase dari 
frekuensi relatif dengan rumus:  
P = 
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f = Frekuensi jumlah respon peserta didik tiap aspek yang muncul 
N = Jumlah seluruh peserta didik 
100% = Nilai konstan.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pre-test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Hasil pengolahan data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Hasil Pengoalahan Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Nilai Mean 
( ) 
Varian 
S
2 
Standar 
Deviasi 
Kelas 
Eksperimen 
Pre-test 
Ekperimen 
29,9 113,30 10,6 
Kelas Kontrol Pre-test 
Kontrol 
28,75 71,77 8,4 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil Pengoalahan Data Pre-test Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol selisih nilai rata-rata kedua kelas sebesar 1,15. Selisih nilai varian 
kedua kelas sebesar 41,53 dan selisih nilai standar deviasi antar kedua kelas sebesar 
2,2. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 5. Untuk lebih jelas apakah kedua data 
tersebut sama atau tidak, perlu adanya dilakukan pengujian terlebih dahulu yaitu uji 
prasyarat analisisi dalam hal ini adalah uji normalitas data dan uji homogenitas 
varian. 
a. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitaas data, yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Chi-kuadrat. Data yang digunakan untuk uji normalitas 
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diambil dari hasil tes awal masing-masing kelas, perhitungan data dapat dilihat pada 
Lampiran 11. Dari data tersebut dilakukan perhitungan sehingga didapatkan hasil 
secara ringkas terlihat pada Tabel 4.2 berikut ini:  
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Hasil Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen Dna 
Kelas Kontrol  
Kelas Nilai Chi-kuadrat (X
2
) Keputusan uji Kesimpulan 
VIIB Ekperimen X
2 
hitung = 9,18 
 
X
2 
hitung< X
2 
tabel  
 
Normal 
X
2 
tabel = 11,1 
VIIA Kontrol X
2 
hitung = 8,27 
X
2 
tabel = 9,49 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Pre-test kelas eksperimen nilai X
2 
tabel diambil 
berdasarkan nilai pada tabel nilai untuk uji normalitas pada taraf signifikan 5%. 
Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan yang pengujian hipotesis yang 
telah disebutkan pada bab III. Oleh karena itu, X
2 
tabel   X
2 
hitung, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran pre-test distribusi normal untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
varian yang bertuuan untuk mengetahui apakah kedua data dari nilai tes ini berasal 
dari populasi yang sama tau berbeda, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi 
populasi.  
Berdasarkan hasil nilai Pre-testkelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
diperoleh (  ) = 29,9 dan S1
2
 =  113,30untuk kelas eksperimensedangkan untuk kelas 
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kontrol  (  ) = 28,75dan S2
2 
=  71,77 dari data tersebut dilakukan perhitungan, 
sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Hasil Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelas 
Uji Normalitas 
Chi-Kuadrat 
(X
2
) 
Keputusan 
 
Kesimpulan  
Kelas VIIB 
Kelas VIIA 
Ekperimen 
Kontrol 
Fhitung = 1,57 
Ftabel = 2,15 
Fhitung <Ftabel Homogen 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 data yang diperoleh di atas, jelas bahwa Fhitung Ftabel 
atau 1,57  2,15, maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data 
nilai Pre-test, perhitungan data dapat dilihat pada Lampiran 11. Setelah data kelas 
berdistribusi homogen. Selanjutnya dilakukan post-test setelah pembelajaran, maka 
untuk data digunakan uji statistik dengan menggunakan uji-t . sebeum melakukan uji-
t terlebih dahulu melihat hasil analisis data post-test untuk kelas eksperimen dna kelas 
kontrol. 
2. Post-test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Hasil pengolahan data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 Hasil Pengoalahan Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Nilai Mean 
( ) 
Varian 
S
2 
Standar 
Deviasi 
Kelas 
Eksperimen 
Pre-test 
Ekperimen 
78,5 87,10 9,3 
Kelas Kontrol Pre-test 
Kontrol 
61,3 123,27 11,1 
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Berdasarkan Tabel 4.4 Hasil Pengoalahan Data Post-test, maka diperoleh nilai 
rata-rata masing-masing kelas adalah 78,5 untuk kelas eksperimen dan 61,3 untuk 
kelas kontrol, dari nilai rata-rata tersebut terdapat selisih nilai post-test kedua kelas 
sebesar 17,2. Dari hasil diantara kedua kelas terlihat bahwa pemahaman konsep 
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Perhitungan data 
dapat dilihat pada Lampiran 11. 
Berdasarkan data tersebut, maka nilai rata-rata peserta didik yang diajarkan 
dengan memanfaatkan Media Komik lebih tinggi dari pada nilai rata-rata peserta 
didik tanpa menggunakan media komik. Selanjutnya pengujian hipotesis berdasarkan 
hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Uji Hipotesis  
Hasil analisis nilai post-test kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, kemudian dilakukan pengujian hipotesis menggunakn uji-t sesuai dengan 
yang tertera pada bab III dengan tujuan untuk membuktikan signifikansi perbedaan 
pada dua sampel tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf signifikan α =0,05. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji-t 
Sdkontrol Sdeksperimen thitung ttabel Hasil Keterangan Keputusan 
11,1 9,3 5,54 1,68 5,54>1,68 
Ada perbedaan 
kelas eksperimen 
dengan kelas 
kontrol 
Ha 
diterima 
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Seperti ditunjuk dalam Tabel 4.5 Hasil Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan data post-test peserta didik dengan menggunakan perhitungan nilai 
rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
perhitungan data dapat dilihat pada Lampiran 11. Berdasarkan data diatas, maka 
diperoleh hasil thitung = 5,54. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2 -2), dk = 
(20+20-2)=38 pada taraf signifikan 0,05, maka dari tabel distribusi t diperoleh nilai 
t(0,95)(38) = 1,68 dengan demikian Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan pemanfaatan Media Komik 
pada materi Suhu dan Kalor di MTsN Cot Glumpang. 
 
d. Analisi Data Respon Peserta Didik 
Berdasarkan respon peserta didik yang diisi oleh 20 peserta didik di kelas 
VIIB yang diajarkan menggunakan media komik. Perhitungan data dapat dilihat pada  
Lampiran 11. Dari data tersebut dilakukan perhitungan, sehingga didapatkan hasil 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:  
Tabel 4. 6 Hasil Respon Peserta Didik Kelas VIIB 
 Respon Persentase 
SS S TS STS SS S TS STS 
Jumlah 120 73 7 0 600% 365% 35% 0% 
Rata-rata 20 12 7 0 60% 37% 3% 0% 
 
Seperti ditunjuk dalam Tabel 4.6 diperoleh hasil respon peserta didik dengan 
persentase rata-ratanya sebagai berikut: kriteria Sangat Setuju (SS = 60%), Setuju (S 
= 37%), Tidak Setuju (TS= 3%), dan Sangat Tidak Setuju (STS = 0%), maka dapat 
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disimpulkan bahwa pemanfaatan media komik pada materi suhu dan kalor di MTsN 
Cot Glumpang mendapat respon yang positif.  
B. PEMBAHASAN  
1. Pemahaman Konsep Peserta Didik  
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Cot Glumpang pada materi suhu dan 
kalor, yaitu kelas VIIB sebagai kelas eksperimen yang memanfaatkan media komik 
(lampiran 5) dan kelas VIIA sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan media komik.  
Berdasarkan hasil pengoalahan data yang didapatkan oleh peneliti, maka 
analisis data yang diperoleh melalui pre-test, kelas eksperimen  dengan nilai rata-rata 
29,9 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 28,75. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
kelas homogen yang sama sebelum perlakuan, sehingga dapat dilakukan penelitian 
lanjutan.. peningkatan terjadi setelah perlakuan, nilai post-test rata-rata kelas 
eksperimen 78,5, sedangkan kelas kontrol post-test rata-rata 61,3. Hal ini dapat dilihat 
pada Gambar 4.1 yang berbentuk grafik berikut ini:  
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Gambar 4.1 Peningkatan Hasil Pre-Tes Post-Test Kelas Kontrol Kelas 
Eksperimen (Tahun 2018) 
 
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman 
konsep peserta didik memanfaatkan media komik (lampiran 5), pada kelas 
eksperimen meningkat dengan nilai rata-rata 48,6, yaitu dari 29,9 menjadi 78,5, 
berbeda dengan  pemahaman peserta didik kelas kontrol tanpa memanfaatkan media 
komik dengan nilai rata-rata 35,55, yaitu dari 28,75 menjadi 61,3. Dari hasil 
penelitian terlihat bahwa pemanfaatan media komik dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik pada materi suhu dan kalor. 
Sedangkan jumlah peserta didik kelas eksperimen dan kelas  kontrol yang 
sudah memenuhi dan tidak memenuhi KKM dapat dilihat secara rinci pada Gambar 
4.2 yang berbentuk grafik berikut ini:  
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Gambar 4.2 Persentase Kriteria Ketuntasan Maksimal (Tahun 2018)  
Berdasarkan grafik 4.2 menujukkan bahwa peserta didik kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata post-test yaitu 78,5 sudah memenuhi KKM sedangkan kelas 
kontrol dengan nilai rata-rata 61,3 hampir memenuhi KKM. Ketetapan KKM di 
MTsN Cot Glumpang yaitu 70 untuk kelas VII. Peserta didik yang yang memenuhi 
KKM pada kelas eksperimen sebanyak 16 peserta didik dengan persentase 80% dan 
yang belum memenuhi KKM  sebanyak 4 peserta didik dengan persentase 20% 
sedangkan peserta didik yang memenuhi KKM pada kelas kontrol sebanyak 6 peserta 
didik dengan persentase 30% dan yang belum memenuhi KKM sebanyak 14 peserta 
didik dengan persentase 70%. 
Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman konsep 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelaas kontrol, maka dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji-t, serta dilakukan pengujian hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05 
dan derajat kebebasan (dk) = 38 diperoleh thitung= 5,54 dan ttabel= 1,68, maka thitung > 
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ttabel. Dengan demikian, Ha diterima, ini berarti terdapat peningkatan pemahaman 
konsep peserta didik dengan memanfaatkan Media Komik pada materi Suhu dan 
Kalor di MTsN Cot Glumpang. Hasil ini juga relevan dengan hasil penelitian Herlina 
Avrilliyanti bahwa pembelajaran fisika dengan menggunakan media komik lebih baik 
daripada menggunakan buku teks.
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Penggunaan media komik dapat memotivasi peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. Komik juga memiliki kelebihan yaitu bersifat sederhana, jelas dan 
mudah dipahami karena kebanyakan komik berkaitan dengan hal-hal yang dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari, komik memiliki daya tarik tersendiri yang berupa 
perpaduan cerita dan gambar sehingga mudah dicerna, komik memilili cerita yang 
ringkas dan menarik perhatian untuk menyampaikan isi cerita kepada pembaca. 
 
2. Analisis Respon Peserta Didik  
Respon peserta didik dilakukan dengan mengedarkan angket yang diisi 
langsung oleh peserta didik kelas eksperimen yang terdiri dari 20 peserta didik, 
dimana angket ini bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap pemanfaatan 
media komik. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.2 yang 
berbentuk grafik dibawah ini: 
____________ 
 
57Herlina Avrilliyanti, “Penerapan Media Komik Untuk Pembelajaran Fisika Model 
Pembelajaran Kooperative Dengan Metode Diskusi Pada Siswa Smp Negeri 5 Surakarta Kelasa VII 
Tahun Ajaran 2011/2012 Materi Gerak”, Skripsi, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), h.52. 
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Gambar 4.3 Respon Peserta Didik Terhadap Pemanfaatan Media Komik  di 
MTsN Cot Glumpang(Tahun 2018) 
 
Berdasarkan grafik diatas, media komik pada materi suhu dan kalor dapat 
diketahui persentase rata-rata kriteria Sangat Setuju (SS=60%),Setuju (S = 37%), 
Tidak Setuju (TS = 3%), dan Sangat Tidak Setuju (STS =  0%). Hasil penelitian dan 
pengolahan data melalui angket dan persentase memperlihatkan bahwa tanggapan 
atau respon peserta didik positif, karena dengan memanfaatkan media komik 
(lampiran 5) dalam pembelajaran mampu menciptakan  kegiatan pembelajaran lebih 
menarik dan tidak membosankan sehingga peserta didik lebih termotivasi dan mampu 
memahami konsep dalam proses belajar mengajar 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan penelitian tentang pemanfaatan media komik terhadap 
pemahaman konsep peserta didik pada materi suhu dan kalor dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pemanfaatan media komik dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik pada materi suhu dan kalor di MTsN Cot Glumpang  yang dibuktikan 
dengan hasil uji hipotesisis yang menunjukkan nilai tabelhitung tt  yaitu 5,54 
>1,68 untuk taraf signifikan 5% dan α = 0,05 sehingga  diterima.  
2. Respon peseta didik terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan Media 
Komik pada materi Suhu dan Kalor di MTsN Cot Glumpang sangat positif. 
Hal ini dapat dilihat dari presentase tanggapan pada pernyataan dengan 
kriteria Sangat Setuju (SS=60%), Setuju (S = 37%), Tidak Setuju (TS = 3%), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS =  0%). 
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B. SARAN 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa akan datang 
1. Dalam penelitian, peneliti ini hanya membahas pokok bahasan suhu dan 
kalor, maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan 
mater-materi lainnya. 
2. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan penelitian di satu sekolah, untuk 
peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian dibeberapa 
sekolah untuk melihat perbandingan pemanfaatan media komik pada masing-
masing sekolah tersebut. 
3. Peneliti hanya melihat respon peserta didik, diharapkan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melihat angket pendidik juga. 
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Lampiran 1
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTsN COT GLUMPANG 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/ Semester : VII (TUJUH)/ I (GANJIL) 
Materi Pokok/Topik : Suhu dan Kalor 
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (3 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku  jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  (toleransi, gotong  royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan  (faktual,  konseptual, dan  prosedural) berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu  
pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  mata. 
4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam  ranah konkret (menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi dan  
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari  di sekolah dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang atau teori.    
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B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, 
perpindahan kalor, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari  
 
3.4.1 Mendefenisikan pengertian  Suhu, pemuaian, 
dan kalor 
3.4.2 Menjelaskan alat pengukur suhu  
3.4.3 Memformulasikaan perbandingan  skala 
celcius dengan skala lain 
3.4.4 Menjelaskan  proses pemuian zat padat, zat 
cair, dan zat gas 
3.4.5 Menjelaskan persamaan kalor 
3.4.6 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu benda dan perubahan wujud 
zat 
3.4.7 Menjelaskan perpindahan kalor secara 
konduksi, konveksi dan radiasi 
3.4.8 Menjelaskan penggunaan suhu dan kalor 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kompetensi Dasar 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh 
kalor terhadap suhu dan wujud benda serta 
perpindahan kalor 
4.1.1 Melaksanakan percobaan tentang 
suhu,pemuaian pada zat gas, dan perpindahan 
kalor secara konveksi.  
4.1.2 Menganalisis hasil percobaan 
 
C. Materi Pembelajaran 
(Terlampir) 
 
D. Mode dan Metode Pembelajaran 
Model    : Konvensional  
Pendekatan  : Saintific 
Metode   : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan eksperimen 
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E. Media dan Bahan Pembelajaran :  
1. Komik  
2. Soal  
3. LKPD 
4. Alat tulis 
 
F. Sumber 
Djunaidi, Arya Akbar. Komik Pintar Ringkasan Fisika SMP 1,2, dan 3.  
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G. Langkah –langkah Pembelajaran 
Pertemuan I  
Sintak Pendekatan 
Saintifik 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendidik Peserta Didik 
Fase I 
Orientasi peserta 
didik  pada 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Awal  
Orientasi 
 Pendidik memberikan salam dan 
berdoa 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengecek kebersihan kelas dan 
pendidik mengecek kehadiran 
peserta didik 
 Pendidik memberikan soal pre-
test kepada peserta didik 
 
 
Motivasi   
Orientasi 
 Peserta didik  menjawab 
salam dan berdoa 
 Peserta didik mengecek 
kebersihan kelas 
 
 
 Peserta didik menjawab soal 
pretest yang diberikan oleh 
pendidik 
 
Motivasi 
30 Menit 
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 Pendidik memotivasi peserta 
didik sebelum belajar 
Apersepsi  
 Pendidik bertanya kepada peserta 
didik “Apa yang tangan kalian 
rasakan saat mengaduk teh panas 
menggunakan sendok? dan apa 
yang tangan kalian rasakan saat 
memegang es?”  
 Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari pendidik 
Apersepsi  
 Peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan dari 
pendidik 
 
 
 
 Peserta didik mendengarkan 
tujuan pembelajaran 
Fase 2 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
 
 
Kegiatan Inti Menanya 
 Pendidik mendemontrasikan 
komik didepan peserta didik  
 
Mencoba  
 Pendidik membagikan kelompok 
belajar dengan jumlah 5-7 peserta 
 
 Peserta didik menanyakan 
demontrasi komik yang 
didemontrasikan.  
 
 Peserta didik membentuk 
kelompok belajar dengan 
75 Menit 
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Fase 3 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
 
 
Fase 4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 
 
didik. 
Mengasosiakan  
 Pendidik memberikan dan 
menyampaikan materi suhu 
dalam bentuk media komik. 
Mengamati  
 Pendidik membagikan LKPD 
kepada masing-masing kelompok 
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk melakukan 
eksperimen 
 
Mengkomunikasikan  
 Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk menganalis  diskusi 
kelompok 
 Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok dan 
jumlah anggota 5-7 peserta 
didik 
 
 Peserta didik membaca materi 
suhu dalam bentuk media 
komik. 
 
 
 Peserta didik melakukan 
eksperimen 
 Peserta didik mengerjakan 
LKPD 
 
 
 
 Peserta didik menganalisis 
diskusi kelompok 
 Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh kelompok 
lain 
 
diskusi kelompok dan 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh kelompok lain 
 
Fase 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
Kegiatan 
Penutup  
 Pendidik meminta peserta didik 
menyimpulkan materi pelajaran 
yang sudah dilakukan  
 Pendidik menanggapi hasil 
presentasi untuk memberi 
penguatan pemahaman konsep 
 Pendidik menyuruh peserta didik 
membuat ringkasan di rumah 
tentang materi selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran 
dengan memberi salam. 
 
 Peserta didik menyimpulkan 
materi pelajaran. 
 
 Peserta didik  mendengarkan  
penjelasan yang disampaikan 
oleh pendidik 
 Peserta didik mendengarkan 
dan membuat ringkasan di 
rumah materi selanjutnya 
 Peserta didik menjawab salam 
dari pendidik. 
15 Menit 
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Pertemuan 2 
Sintak Pendekatan 
Saintifik 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendidik Peserta Didik 
Fase I 
Orientasi peserta 
didik  pada 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Awal  
Orientasi 
 Pendidik memberikan salam dan 
berdoa 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengecek kebersihan kelas dan 
pendidik mengecek kehadiran 
peserta didik 
Motivasi   
 Pendidik memotivasi peserta 
didik sebelum belajar 
Apersepsi  
 Pendidik bertanya kepada peserta 
didik “Apa kalian pernah melihat 
Orientasi 
 Peserta didik  menjawab 
salam dan berdoa 
 Peserta didik mengecek 
kebersihan kelas 
 
 
Motivasi 
 Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari pendidik 
Apersepsi  
 Peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan dari 
15 Menit 
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air dingin didalam gelas? dan apa 
yang terjadi ?”  
 Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
pendidik 
 
 
 Peserta didik mendengarkan 
tujuan pembelajaran 
Fase 2 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 
Kegiatan Inti Menanya 
 Pendidik mendemontrasikan 
komik didepan peserta didik  
 
Mencoba  
 Pendidik membagikan kelompok 
belajar dengan jumlah 5-7 peserta 
didik. 
Mengasosiakan  
 Pendidik memberikan dan 
menyampaikan materi pemuaian 
dalam bentuk media komik. 
Mengamati  
 
 Peserta didik menanyakan 
demontrasi komik yang 
didemontrasikan.  
 
 Peserta didik membentuk 
kelompok belajar dengan 
jumlah anggota 5-7 peserta 
didik 
 
 Peserta didik membaca materi 
suhu dalam bentuk media 
komik. 
90 Menit 
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Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
 
 
Fase 4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 
 
 Pendidik membagikan LKPD 
kepada masing-masing kelompok 
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk melakukan 
eksperimen 
 
Mengkomunikasikan  
 Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk menganalis  diskusi 
kelompok 
 Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh kelompok 
lain 
 
 
 
 Peserta didik melakukan 
eksperimen 
 Peserta didik mengerjakan 
LKPD 
 
 
 
 Peserta didik menganalisis 
diskusi kelompok 
 Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dan 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh kelompok lain 
 
Fase 5 Kegiatan  Pendidik meminta peserta didik  Peserta didik menyimpulkan 15 Menit 
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Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
Penutup  menyimpulkan materi pelajaran 
yang sudah dilakukan  
 Pendidik menanggapi hasil 
presentasi untuk memberi 
penguatan pemahaman konsep 
 Pendidik menyuruh peserta didik 
membuat ringkasan di rumah 
tentang materi selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran 
dengan memberi salam. 
 
materi pelajaran. 
 
 Peserta didik  mendengarkan  
penjelasan yang disampaikan 
oleh pendidik 
 Peserta didik mendengarkan 
dan membuat ringkasan di 
rumah materi selanjutnya 
 Peserta didik menjawab salam 
dari pendidik. 
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Pertemuan 3 
Sintak Pendekatan 
Saintifik 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendidik Peserta Didik 
Fase I 
Orientasi peserta 
didik  pada 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Awal  
Orientasi 
 Pendidik memberikan salam dan 
berdoa 
 Pendidik meminta peserta didik 
mengecek kebersihan kelas dan 
pendidik mengecek kehadiran 
peserta didik 
Motivasi   
 Pendidik memotivasi peserta 
didik sebelum belajar 
Apersepsi  
 Pendidik bertanya kepada peserta 
Orientasi 
 Peserta didik  menjawab 
salam dan berdoa 
 Peserta didik mengecek 
kebersihan kelas 
 
 
Motivasi 
 Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari pendidik 
Apersepsi  
 Peserta didik mencoba 
10 Menit 
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didik “  
 Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
menjawab pertanyaan dari 
pendidik 
 Peserta didik mendengarkan 
tujuan pembelajaran 
Fase 2 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 
Membimbing 
penyelidikan 
Kegiatan Inti Menanya 
 Pendidik mendemontrasikan 
komik didepan peserta didik  
 
Mencoba  
 Pendidik membagikan kelompok 
belajar dengan jumlah 5-7 peserta 
didik. 
Mengasosiakan  
 Pendidik memberikan dan 
menyampaikan materi suhu 
dalam bentuk media komik. 
Mengamati  
 Pendidik membagikan LKPD 
kepada masing-masing kelompok 
 
 Peserta didik menanyakan 
demontrasi komik yang 
didemontrasikan.  
 
 Peserta didik membentuk 
kelompok belajar dengan 
jumlah anggota 5-7 peserta 
didik 
 
 Peserta didik membaca materi 
suhu dalam bentuk media 
komik. 
 
 
75 Menit  
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individu dan 
kelompok 
 
Fase 4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 
 
 Pendidik membimbing peserta 
didik untuk melakukan 
eksperimen 
 
Mengkomunikasikan  
 Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk menganalis  diskusi 
kelompok 
 Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh kelompok 
lain 
 
 Peserta didik melakukan 
eksperimen 
 Peserta didik mengerjakan 
LKPD 
 
 
 
 Peserta didik menganalisis 
diskusi kelompok 
 Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dan 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh kelompok lain 
 
Fase 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
Kegiatan 
Penutup  
 Pendidik meminta peserta didik 
menyimpulkan materi pelajaran 
yang sudah dilakukan  
 Pendidik menanggapi hasil 
 Peserta didik menyimpulkan 
materi pelajaran. 
 
 Peserta didik  mendengarkan  
35 Menit 
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proses pemecahan 
masalah 
presentasi untuk memberi 
penguatan pemahaman konsep 
 Pendidik memberikan soal post-
test kepada peserta didik 
 Pendidik menyuruh peserta didik 
membuat ringkasan di rumah 
tentang materi selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran 
dengan memberi salam. 
  
penjelasan yang disampaikan 
oleh pendidik 
 Peserta didik menjawab soal 
post-test yang diberikan oleh 
pendidik. 
 Peserta didik mendengarkan 
dan membuat ringkasan di 
rumah materi selanjutnya 
 Peserta didik menjawab salam 
dari pendidik. 
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LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP) 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kela   : VII 
Kompetensi : KD 3.4 dan 4.4 
No. Nama peserta didik Aspek yang dinilai Jumlah 
skor 
Nilai Prediket 
Rasa ingin 
tahu 
Teliti Kerja sama Tanggung 
jawab 
   
1.  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    
2.                     
3.                     
4.                     
5.                     
6.                     
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7.                     
8.                     
9.                     
10.                     
11.                     
12.                     
13.                     
14.                     
15.                     
16.                     
17.                     
18.                     
19.                     
20.                     
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TABEL  RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF (SIKAP) 
No. 
Aspek 
yang 
dinilai 
Skor Rubrik penilaian 
1. 
Rasa ingin 
tahu 
4 
Peserta didik memperhatikan apersepsi di depan kelas dengan antusias dan 
memperhatikan apa yang dijelaskan guru. 
3 
Peserta didik memperhatikan apersepsi dengan antusias tetapi tidak 
memperhatikan apa yang dijelaskan guru. 
2 
Peserta didik tidak memperhatikan apersepsi dengan antusias tetapi ada 
memperhatikan apa yang dijelaskan guru. 
1 
Peserta didik tidak memperhatikan apersepsi dan tidak memperhatikan apa 
yang dijelaskan guru. 
2. Teliti 
4 Peserta didik teliti dalam menyelesaikan tugas pada LKPD dengan baik. 
3 
Peserta didik teliti dalam membaca soal dan tidak menyelesaikan tugas 
pada LKPD dengan baik. 
2 
Peserta didik kurang teliti dalam melakukan percobaan tetapi 
menyelesaikan tugas pada LKPD dengan baik. 
1 
Peserta didik tidak teliti dalam melakukan percobaan dan tidak 
menyelesaikan tugas pada LKPD dengan baik. 
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3. Kerja sama 
4 
Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan 
permasalahan pada LKPD. 
3 
Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan tidak terlibat 
menyelesaikan permasalahan pada LKPD . 
2 
Peserta didik sesekali terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan 
menyelesaikan permasalahan pada LKPD. 
1 
Peserta didik tidak terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan 
menyelesaikan permasalahan pada LKPD. 
4. 
Tanggung 
jawab 
4 Peserta didik mengumpulkan LKPD tepat waktu dan lengkap. 
3 Peserta didik mengumpulkan LKPD tepat waktu tetapi tidak lengkap. 
2 Peserta didik mengumpulkan LKPD tidak tepat waktu tetapi lengkap. 
1 Peserta didik mengumpulkan LKPD tidak tepat waktu dan tidak lengkap. 
 
      
           
                   
        Kriteria penilaian: 
85 – 100 = Sangat baik    
75 – 84   = Baik 
65 – 74   = Cukup Baik 
< 64    = Kurang 
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TABEL RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN) 
 
Aspek yang dinilai Rubrik penilaian Skor 
Melakukan percobaan Melakukan percobaan dengan tepat 3 
Melakukan percobaan tetapi kurang tepat 2 
Tidak melakukan percobaan 1 
Mengumpulkan data Mengumpulkan data sesuai prosedur percobaan 3 
Mengumpulkan data tetapi dengan asal-asalan 2 
Tidak mengumpulkan data sama sekali 1 
Mempresentasikan hasil percobaan Mempresentasikan hasil percobaan dengan tepat 3 
Mempresentasikan hasil percobaan dengan kurang tepat 2 
Tidak mempresentasikan hasil percoban 1 
 
      
           
                   
         Kriteria penilaian: 
 85-100 = Sangat Baik 
 75-84   = Baik     
 65-74   = Cukup Baik 
 <64      = Kurang 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Suhu 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Tujuan Percobaan 
Peserta didik dapat mengukur suhu air dengan menggunakan termometer 
II. Dasar Teori  
Suhu adalah tingkat derajat atau tingkat  panas suatu benda.
1
Benda yang 
panas mempunyai derajat panas lebih tinggi daripada benda yang dingin, sedangkan 
suhu yang dingin mempunyai suhu yang rendah. Suhu termasuk suatu besaran pokok 
yang satuannya dalam SI yaitu kelvin. Walaupun demikian satuan suhu sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti Asia Tenggara adalah celcius. Alat 
untuk mengukur suhu adalah termometer. Termometer ada beberapa macam, 
diantaranya: 
 
                                                             
 
1
 Tim Inspirasi Guru. IPA Terpadu 1 Untuk Smp / Mts Kelas VII, (Sidoearjo:Masmedia Buana 
Pustaka). Hal: 185 
Nama kelompok : 
Anggota :  1.  
  2.  
  3.  
4.  
5.  
132 
 
 
1. Termometer Air Raksa 
Jenis termometer ini termasuk jenis yang paling mudah ditemui. Termometer 
cairan ini menggunakan cairan air raksa yang memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya memiliki kemampuan untuk mengukur suhu yang tinggi, cairannya 
mudah dilihat oleh mata serta cairan raksa ini tidak membasahi dinding kaca 
termometer. Penggunaan dari termometer ini biasanya sebagai pengukur suhu tubuh, 
untuk kegiatan laboratorium dan industri. 
2. Termometer Alkohol 
Termometer ini tidak jauh berbeda bentuk dan prinsip kerjanya dengan 
termometer air raksa sebelumnya, yang membedakan adalah cairan air raksa diganti 
menggunakan alkohol. Termometer ini banyak digunakan karena harganya murah 
dan jauh lebih aman daripada termometer air raksa. 
3. Termometer Digital 
Berbeda dengan termometer manual yang hasil pengukurannya dapat diketahui 
dengan pembacaan skala, termometer digital dapat langsung memberikan angka hasil 
pengukuran yang ditampilkan pada layar. Termometer jenis ini bekerja menggunakan 
sensor yang mampu mendeteksi suhu suatu objek secara akurat dan cepat. Karena 
kepraktisannya, termometer ini dapat digunakan untuk berbagai keperluan dari mulai 
mengukur suhu tubuh, kegiatan laboratorium, memasak dan lain-lain. 
 
III. Alat dan Bahan 
1. Gelas 3 buah  
2. Air hangat (A) 
3. Air biasa (B) 
4. Air dingin (C) 
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5. Termometer 
 
IV. Prosedur kerja  
1. Siapkan gelas dan mengisi airnya dengan ketentuan seperti pada alat dan 
bahan 
2. Ambil termometer lalu masukkan kedalam gelas A (air dingin) 
3. Amatilah suhu yang ditunjukkan oleh termometer, kemudian isi ke dalam 
tabel pengamatan 
4. Ulangi langkah 1-4 dengan mengganti air biasa dan air hangat. 
 
Data Pengamatan 
No.  Kondisi air Suhu yang ditunjukkan oleh termometer 
1.  Air Dingin  
2.  Air Biasa  
3.  Air Hangat  
 
V. pertanyaan 
1. berapakah suhu yng ditunjukkan oleh masing-masing air dengan 
menggunakan termometer berdasarkan percobaan diatas? 
.................................................................................................................
.................................................................................................................
................................................................................................................ 
2. Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan? 
.................................................................................................................
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pemuaian pada Zat Gas 
 
 
 
 
 
I. Tujuan Percobaan 
Untuk menyelidiki pemuaian pada zat gas 
II. Dasar Teori  
Pemuaian adalah perubahan suatu benda yang bisa menjadi bertambah 
panjang, lebar, luas, atau berubah volumenya karena terkena panas (kalor). 
Jadi, pemuaian panas adalah perubahan benda yang terjadi karena panas. Pemuaian 
ada 3 yaitu: 
1. Pemuaian zat padat 
Pemuaian zat padat merupakan peristiwa bertambah panjang, lebar, atau 
volume suatu benda padat karena pengaruh panas (kalor). Contoh pemuaian zat padat 
seperti pemuaian rel kereta yang telah disebutkan tadi. 
 
2. Pemuaian zat cair 
Pemuaian pada zat cair dipengaruhi oleh jenis zat cairnya. Sifat pemuaian zat 
cair lebih besar dibandingkan dengan pemuaian zat padat menjadi dasar dari cara 
bekerjanya termometer raksa dan termometer alkohol. 
Nama kelompok : 
Anggota :  1.  
  2.  
  3.  
4.  
5.  
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3. Pemuaian zat gas 
Gas juga megalamai pemuaian layaknya pada pemuaian zat cair dan zat padat. 
Khusus untuk pemuaian zat ini agak berbeda dengan pemuaian zat padat dan 
pemuaian zat cair. Ada satu variabel yang sangat menentukan pemuaia zat gas yaitu 
tekanan. salah satu contoh sederhana pemuaian gas adalah balon yang kepanasan 
tiba-tiba meletus. 
III. Alat dan Bahan 
1. Balon 
2. Botol 
3. Air panas 
4. Air dingin 
5. Wadah  
 
IV. Prosedur percobaan 
1. Pasanglah balon pada mulut botol 
2. Siapkan air panas didalam wadah. 
3. Letakkan botol diatas air yang telah disiapkan dan amati apa yang terjadi. 
4. Catat  hasil pengamatan ke dalam tabel data pengamatan. 
5. Ulangi percobaan diatas dengan menggunakan air dingin. 
 
Data pengamatan 
Kondisi air Perubahan bentuk balon 
Air panas  
Air dingin  
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V. Pertanyaan 
1. Apa yang terjadi pada balon ketika botol diletakkan di atas air panas? 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
 
2.  Apa yang terjadi pada balon ketika botol diletakkan di atas air dingin? 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
3. Apakah suhu berpengaruh terhadap perubahan balon? Hubungkan dengan 
konsep pemuaian gas? 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Perpindahan kalor  
 
 
 
 
 
I. Tujuan Percobaan 
Untuk menyelidiki perpindahan kalor secara konveksi 
II. Dasar Teori  
a. Kalor 
Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu benda. Secara 
umum untuk mendeteksi adanya kalor yang dimiliki oleh suatu benda yaitu dengan 
mengukur suhu benda tersebut. jika suhunya tinggi, maka kalor yang dikandung oleh 
benda tersebut sangat besar, begitu pula sebaliknya jika suhunya rendah, maka kalor 
yang dikandumg sedikit. 
b. Perpindahan kalor 
Ada beberapa macam perpindahan kalor, yaitu: 
 
 
Nama kelompok : 
Anggota :  1.  
  2.  
  3.  
4.  
5.  
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1. Konduksi 
Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai 
perpindahan partikel-partikel zat tersebut. Contoh:Pemanas batang besi, alat 
masak yang terbuat dari logam,dll. 
 
Gambar batang besi yang dipanaskan 
 
2. Konveksi 
Konveksi adalah perpindahan kalor pada suatu zat yang disertai 
perpindahan partikel-partikel zat tersebut. Contoh: Peristiwa memasak air, 
terjadinya angin darat dan angin laut.dll 
 
Gambar peristiwa memasak air 
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3. Radiasi 
Radiasi adalah perpindahan panas tanpa melalui perantara. Contoh: 
Cahaya matahari dapat sampai ke bumi, api unggun untuk menghangatkan anak 
pramuka, pembuatan pengapian di rumah. 
 
 
Gambar cahaya matahari yang memancar ke bumi 
III. Alat dan Bahan 
1. Balon 2 buah 
2. Air secukupnya  
3. Lilin batang  
4. Korek  api  
 
IV. Prosedur percobaan 
1. Tiuplah kedua lilin yang telah disediakan 
2. Isilah air kedalam salah satu balon yang sudah ditiup. 
3. Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api 
4. Ambil balon yang hanya diisi oleh udara, kemudian dekatkan ke api, liat apa 
yang tejadi? Catat  hasil pengamatan ke dalam tabel data pengamatan. 
5. Ulangi percobaan diatas dengan menggunakan balon yang berisi udara + air  
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Data pengamatan 
 
Perubahan  
Balon diisi udara   
Baon diisi udara + air  
 
V. Pertanyaan 
1. Apa yang terjadi pada balon yang hanya diisi oleh udara saat didekatkan ke 
api? Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
 
2.  Apa yang terjadi pada balon yang diisi udara + air saat didekatkan ke api? 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
3. Apa yang dapat kalian impulkan terhadap percobaaan diatas? 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
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Lampiran 7  
KISI-KISI SOAL INSTRUMEN 
3.4 Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Konsep Indikator Soal  Jawaban 
Ranah kognitif 
Ket 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Suhu 
dan 
Kalor 
3.4.1 Mendefenisikan 
pengertian  
Suhu, pemuaian, 
dan kalor 
 
 
 
 
1. Suhu suatu zat menyatakan ... 
a. Jumlah  molekul zat 
b. Tingkat kenaikan volume za 
c. Tingkat panas atau dinginnya suatu 
zat 
d. Tingkat pemuaian zat 
2. Kalor adalah suatu bentuk energi yang 
secara alamiah dapat berpindah dari benda 
yang bersuhu.... 
a. Rendah ke tinggi   
b. Tinggi ke rendah  
c. Sama suhunya  
d.  Tetap 
C 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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3. Perubahan suatu benda yang menjadi 
bertambah panjang, luas, lebar atau 
berubah volumenya karena terkena panas 
adalah pengertian dari.... 
a. Kalor                    c. Pemuaian  
b. Suhu                     d. radiasi 
C 
 
 
 
 
3.4.2 Menjelaskan 
alat pengukur 
suhu  
 
4. Termometer adalah alat yang digunakan 
untuk mengukur.... 
a. Suhu benda 
b. Volume benda 
c. Ketebalan benda 
d. Massa jenis benda 
5. Air tidak dipakai untuk mengisi 
termometer. Hal ini karena ... 
a. volume air tetap 
b. tidak memuai ketika dipanaskan 
c. memiliki pemuaian yang kecil 
d. air membasahi dinding 
A 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
3.4.3 Memformulasik
6. Hasil pengukuran suhu suatu benda B        
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an perbandingan  
skala celcius 
dengan skala 
lain 
 
dengan alat thermometer Skala Celcius 
adalah 90°C (derajat Celcius), maka jika 
diubah kedalam satuan suhu Skala derajat 
Reamur, adalah : 
a. 7,2°R                     c. 96°R 
b. 72°R                      d. 46°R 
7. Sebuah termometer X setelah ditera 
dengan termometer Celcius di dapat 40
o
C 
= 80
o
X dan 20
o
C = 50
o
X. Jika suhu 
sebuah benda 80
o
C, maka berapa 
o
X suhu 
benda tersebut adalah.... 
a. 120
 o
X               c.140
 o
X 
b. 122
 o
X               d. 145
 o
X 
8. Jika suhu sebuah filamen lampu listrik 
yang sedang menyala adalah 2.925 K. 
Maka suhu filamen lampu tersebut dalam 
skala Celcius adalah.... 
a. 2,652oC 
b. 2,625oC 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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c. 26,52oC 
d. 26,25oC 
 
 
 
 
 
 
3.4.4 Menjelaskan  
proses pemuian 
zat padat, zat 
cair, dan zat gas 
 
9. Jika Sebatang besi pada suhu 30° C 
panjangnya 100 cm, dipanaskan 
hingga suhunya 90°C. Maka  
pertambahan panjang besi jika 
koefisien muai panjang besi 0,000012/ °C 
adalah.... 
a. 0,072 cm  c. 72 cm 
b. 0,72 cm   d. 720 cm 
10. Jika Sebuah bejana memiliki volume 1 
liter pada suhu 25
o
C. Jika koefisien muai 
panjang bejana 2 × 10
-5
/
o
C, maka 
tentukan volume bejana pada suhu 75
o
C 
adalah.... 
a. 1,00 liter  c. 0,003 liter 
b. 1,002 liter             d. 1,003 liter 
11. Suatu ruangan berisi 50 m3 udara pada 
suhu 25 °C. Jika volume udara dalam 
A 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
A 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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ruangan tersebut jika suhunya naik 
menjadi 40 °C adalah.... (koefisien muai 
volume udara adalah 0,00367 °C-1) 
a. 52,752 m3          c.  52,275 m3 
b. 52,725 m3           d. 527,52 m3 
 
3.4.5 Menjelaskan 
persamaan kalor  
12. 4 kg besi dipanaskan dari 20 oC hingga 70 
o
C.kalor jenis besi 460 J/kg
 o
C. Energi 
yang  diperlukan adalah....  
a. 9200 J            c .92000 J 
b. 32200 J          d. 394000 J  
13. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk 
memanaskan 1 kg air yang bersuhu 20⁰C 
menjadi 100⁰C jika diketahui kalor jenis 
air 1000 J/kg⁰C 
a. 800 J             c. 80.000 J 
b. 8.000 J          d. 800.000 J 
14. Es bermassa 150 gram berada pada suhu 
0°C dipanasi hingga seluruhnya melebur 
menjadi air yang bersuhu 0 °C. Tentukan 
C 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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jumlah kalor yang diperlukan untuk 
proses tersebut adalah....  (Kalor lebur es 
= 80 kal/g) 
a. 1200 kalori            c. 1400 kalori 
b. 1300 kalori            d. 1500 kalori 
 
3.4.6 Menjelaskan 
pengaruh kalor 
terhadap 
perubahan suhu 
benda dan 
perubahan 
wujud zat 
15. Jika air dingin dicampur dengan air panas 
maka akan terjadi peristiwa …. 
a. Air dingin dan air panas sama-sama 
melepas kalo 
b. Air dingin dan air panas menerima 
kalor 
c. Air dingin melepas kalor dan air 
panas menerima kalor 
d. Air dingin menerima kalor dan air 
panas melepas kalor 
16. Menyublim adalah perubahn wujud 
dari..... 
a. Padat menjadi cair, kemudian 
menguap 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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b. Padat langsung menguap 
c. Cair menjadi uap    
d. Uap menjadi cair 
 
3.4.7 Menjelaskan 
perpindahan 
kalor secara 
konduksi, 
konveksi dan 
radiasi 
17. Peristiwa terjadinya angin laut dan angin 
darat merupakan dari perpindahan kalor 
secara..... 
a. Konduksi     
b. Radiasi   
c. Konveksi            
d. Konveksi – radiasi  
C 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
     
 3.4.8 Menjelaskan 
penggunaan 
suhu dan kalor 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
18. Berikut ini merupakan pernyatann yang 
paling tepat untuk penyerapan kalor 
adalah..... 
a. permukaan yang putih adalah 
penyerap kalor yang baik. 
b. permukaan yang hitam adalah 
penyerap kalor yang baik. 
c. permukaan yang kasar adalah 
penyerap kalor yang kurang baik. 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
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d. permukaan yang halus adalah 
penyerap kalor yang kurang baik. 
19. Pakaian hitam apabila di jemur lebih cepat 
kering daripada pakaian putih sebab..... 
a. Warna hitam sangat baik menyerap 
radiasi 
b. Warna benda tidak dipengaruhi besar 
kalor radiasi 
c. Warna putih sangat baik menyerap 
kalor radiasi 
d. Warna putih tidak menyerap kalor 
radiasi  
20. Termos mencegah perpindahan kalor 
secara 
1. Konduksi           3. Konveksi  
2. Radiasi  
Pernyataan yang benar adalah.... 
a. 1 dan 3               c. 1 dan 2 
b. 2 dan 3              d. 1,2 dan 3 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Lampiran 8 
SOAL TES AWAL 
 Petunjuk:  
a. Tuliskan nama dan nis pada lembar jawaban yang telah disediakan 
b. Bacalaah setiap soal dengan teliti sebelum menjwab 
c. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah 
d. Periksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan  
  
1. Suhu suatu zat menyatakan ... 
a. Jumlah  molekul zat 
b. Tingkat kenaikan volume za 
c. Tingkat panas atau dinginnya suatu zat 
d. Tingkat pemuaian zat 
2. Kalor adalah suatu bentuk energi yang secara alamiah dapat berpindah dari benda 
yang bersuhu.... 
a. Rendah ke tinggi   
b. Tinggi ke rendah  
c. Sama suhunya  
d.  Tetap 
3. Perubahan suatu benda yang menjadi bertambah panjang, luas, lebara atau 
berubah volumenya karena tekanan panas adalah pengertian dari.... 
a. Kalor      c. Pemuaian  
b. Suhu      d. Radiasi  
4. Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur.... 
a. Suhu benda 
b. Volume benda 
c. Ketebalan benda 
d. Massa jenis benda 
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5. Air tidak dipakai untuk mengisi termometer. Hal ini karena.... 
a. Volume air tetap 
b. Tidak memuai ketika dipanaskan 
c. Memiliki pemuaian yang kecil 
d. Air membasahi dinding 
6. Hasil pengukuran suhu suatu benda dengan alat thermometer Skala Celcius 
adalah 90°C (derajat Celcius), maka jika diubah kedalam satuan suhu Skala 
derajat Reamur, adalah : 
a. 7,2°R                           c. 96°R 
b. 72°R                            d. 46°R 
7. Sebuah termometer X setelah ditera dengan termometer Celcius di dapat 40oC = 
80
o
X dan 20
o
C = 50
o
X. Jika suhu sebuah benda 80
o
C, maka berapa 
o
X suhu 
benda tersebut adalah.... 
a. 120
 o
X                   c.140
 o
X 
b. 122
 o
X                 d. 145
 o
X 
8. Jika suhu sebuah filamen lampu listrik yang sedang menyala adalah 2.925 K. 
Maka suhu filamen lampu tersebut dalam skala Celcius adalah.... 
a. 2,652
o
C     c. 26,52
o
C 
b. 2,625oC     d.26,25 oC 
9. Jika Sebatang besi pada suhu 30° C panjangnya 100 cm, dipanaskan 
hingga suhunya 90°C. Maka  pertambahan panjang besi jika koefisien muai 
panjang besi 0,000012/ °C adalah.... 
a. 0,072 cm     c. 72 cm 
b. 0,72 cm      d. 720 cm 
10. Jika Sebuah bejana memiliki volume 1 liter pada suhu 25oC. Jika koefisien muai 
panjang bejana 2 × 10
-5
/
o
C, maka tentukan volume bejana pada suhu 75
o
C 
adalah.... 
a. 1,00 liter     c. 0,003 liter 
b. 1,002 liter                d. 1,003 liter 
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11. Suatu ruangan berisi 50 m3  udara pada suhu 25 °C. Jika volume udara dalam 
ruangan tersebut, jika suhu naik menjadi 40 °C adalah.... (koefisien muai volume 
udara adalah 0,00367 °C-1) 
a. 52,725 m3          c. 52,275 
b. 52,725 m3       d. 527,52 m3 
12. 4 kg besi dipanaskan dari 20 oC hingga 70 oC.kalor jenis besi 460 J/kg oC. Energi 
yang  diperlukan adalah....  
a. 9200 J                c .92000 J 
b. 32200 J              d. 394000 J  
13. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 1 kg air yang bersuhu 20⁰C 
menjadi 100⁰C jika diketahui kalor jenis air 1000 J/kg⁰C 
a. 800 J                  c. 80.000 J 
b. 8.000 J               d. 800.000 J 
14. Es bermassa 150 gram berada pada suhu 0°C dipanasi hingga seluruhnya 
melebur menjadi air yang bersuhu 0 °C. Tentukan jumlah kalor yang diperlukan 
untuk proses tersebut.... (Kalor lebur es = 80 kal/g) 
a. 1200 kalori     c. 1400 kalori 
b. 1300 kalori     d. 1500 kalori 
15. Jika air dingin dicampur dengan air panas maka akan terjadi peristiwa …. 
a. Air dingin dan air panas sama-sama melepas kalo 
b. Air dingin dan air panas menerima kalor 
c. Air dingin melepas kalor dan air panas menerima kalor 
d. Air dingin menerima kalor dan air panas melepas kalor 
16. Menyublin adalah perubahan wujud dari.... 
a. Padat menjadi cair, kemudian menguap 
b. Padat langsung menguap 
c. Cair menjadi uap 
d. Uap menjadi cair 
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17. Peristiwa terjadinya angin laut dan angin darat merupakan perpindahan kalor 
secara.... 
a. Konduksi     c. Konveksi  
b. Radiasi     d. Konveksi-radiasi 
18. Berikut ini merupakan pernyatann yang paling tepat untuk penyerapan kalor 
adalah..... 
a. permukaan yang putih adalah penyerap kalor yang baik. 
b. permukaan yang hitam adalah penyerap kalor yang baik. 
c. permukaan yang kasar adalah penyerap kalor yang kurang baik 
d. permukaan yang halus adalah penyerap kalor yang kurang baik 
19. Pakaian hitam apabila di jemur lebih cepat kering daripada pakaian putih sebab..... 
a. Warna hitam sangat baik menyerap radiasi 
b. Warna benda tidak dipengaruhi besar kalor radiasi 
c. Warna putih sangat baik menyerap kalor radiasi 
d. Warna putih tidak menyerap kalor radiasi  
20. Termos mencegah perpindahan kalor secara 
1. Konduksi           3. Konveksi  
2. Radiasi  
Pernyataan yang benar adalah.... 
a. 1 dan 3     c. 1 dan 2 
b. 2 dan 3     d. 1,2,dan 3 
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SOAL TES AKHIR 
 Petunjuk:  
a. Tuliskan nama dan nis pada lembar jawaban yang telah disediakan 
b. Bacalaah setiap soal dengan teliti sebelum menjwab 
c. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah 
d. Periksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan  
  
1. Suhu suatu zat menyatakan ... 
a. Jumlah  molekul zat 
b. Tingkat kenaikan volume za 
c. Tingkat panas atau dinginnya suatu zat 
d. Tingkat pemuaian zat 
2. Kalor adalah suatu bentuk energi yang secara alamiah dapat berpindah dari benda 
yang bersuhu.... 
a. Rendah ke tinggi   
b. Tinggi ke rendah  
c. Sama suhunya  
d.  Tetap 
3. Perubahan suatu benda yang menjadi bertambah panjang, luas, lebara atau 
berubah volumenya karena tekanan panas adalah pengertian dari.... 
a. Kalor      c. Pemuaian  
b. Suhu      d. Radiasi  
4. Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur.... 
a. Suhu benda 
b. Volume benda 
c. Ketebalan benda 
d. Massa jenis benda 
5. Air tidak dipakai untuk mengisi termometer. Hal ini karena.... 
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a. Volume air tetap 
b. Tidak memuai ketika dipanaskan 
c. Memiliki pemuaian yang kecil 
d. Air membasahi dinding 
6. Hasil pengukuran suhu suatu benda dengan alat thermometer Skala Celcius 
adalah 90°C (derajat Celcius), maka jika diubah kedalam satuan suhu Skala 
derajat Reamur, adalah : 
a. 7,2°R                           c. 96°R 
b. 72°R                            d. 46°R 
7. Sebuah termometer X setelah ditera dengan termometer Celcius di dapat 40oC = 
80
o
X dan 20
o
C = 50
o
X. Jika suhu sebuah benda 80
o
C, maka berapa 
o
X suhu 
benda tersebut adalah.... 
a. 120
 o
X                   c.140
 o
X 
b. 122
 o
X                 d. 145
 o
X 
8. Jika suhu sebuah filamen lampu listrik yang sedang menyala adalah 2.925 K. 
Maka suhu filamen lampu tersebut dalam skala Celcius adalah.... 
a. 2,652oC     c. 26,52oC 
b. 2,625
o
C     d.26,25
 o
C 
9. Jika Sebatang besi pada suhu 30° C panjangnya 100 cm, dipanaskan 
hingga suhunya 90°C. Maka  pertambahan panjang besi jika koefisien muai 
panjang besi 0,000012/ °C adalah.... 
a. 0,072 cm     c. 72 cm 
b. 0,72 cm      d. 720 cm 
10. Jika Sebuah bejana memiliki volume 1 liter pada suhu 25oC. Jika koefisien muai 
panjang bejana 2 × 10
-5
/
o
C, maka tentukan volume bejana pada suhu 75
o
C 
adalah.... 
a. 1,00 liter     c. 0,003 liter 
b. 1,002 liter                d. 1,003 liter 
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11. Suatu ruangan berisi 50 m3  udara pada suhu 25 °C. Jika volume udara dalam 
ruangan tersebut, jika suhu naik menjadi 40 °C adalah.... (koefisien muai volume 
udara adalah 0,00367 °C-1) 
a. 52,725 m3          c. 52,275 
b. 52,725 m3       d. 527,52 m3 
12. 4 kg besi dipanaskan dari 20 oC hingga 70 oC.kalor jenis besi 460 J/kg oC. Energi 
yang  diperlukan adalah....  
a. 9200 J                c .92000 J 
b. 32200 J              d. 394000 J  
13. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 1 kg air yang bersuhu 20⁰C 
menjadi 100⁰C jika diketahui kalor jenis air 1000 J/kg⁰C 
a. 800 J                  c. 80.000 J 
b. 8.000 J               d. 800.000 J 
14. Es bermassa 150 gram berada pada suhu 0°C dipanasi hingga seluruhnya 
melebur menjadi air yang bersuhu 0 °C. Tentukan jumlah kalor yang diperlukan 
untuk proses tersebut.... (Kalor lebur es = 80 kal/g) 
a. 1200 kalori     c. 1400 kalori 
b. 1300 kalori     d. 1500 kalori 
15. Jika air dingin dicampur dengan air panas maka akan terjadi peristiwa …. 
a. Air dingin dan air panas sama-sama melepas kalo 
b. Air dingin dan air panas menerima kalor 
c. Air dingin melepas kalor dan air panas menerima kalor 
d. Air dingin menerima kalor dan air panas melepas kalor 
16. Menyublin adalah perubahan wujud dari.... 
a. Padat menjadi cair, kemudian menguap 
b. Padat langsung menguap 
c. Cair menjadi uap 
d. Uap menjadi cair 
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17. Peristiwa terjadinya angin laut dan angin darat merupakan perpindahan kalor 
secara.... 
a. Konduksi     c. Konveksi  
b. Radiasi     d. Konveksi-radiasi 
18. Berikut ini merupakan pernyatann yang paling tepat untuk penyerapan kalor 
adalah..... 
a. permukaan yang putih adalah penyerap kalor yang baik. 
b. permukaan yang hitam adalah penyerap kalor yang baik. 
c. permukaan yang kasar adalah penyerap kalor yang kurang baik 
d. permukaan yang halus adalah penyerap kalor yang kurang baik 
19. Pakaian hitam apabila di jemur lebih cepat kering daripada pakaian putih sebab..... 
a. Warna hitam sangat baik menyerap radiasi 
b. Warna benda tidak dipengaruhi besar kalor radiasi 
c. Warna putih sangat baik menyerap kalor radiasi 
d. Warna putih tidak menyerap kalor radiasi  
20. Termos mencegah perpindahan kalor secara 
1. Konduksi           3. Konveksi  
2. Radiasi  
Pernyataan yang benar adalah.... 
a. 1 dan 3     c. 1 dan 2 
b. 2 dan 3     d. 1,2,dan 3 
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Lampiran 9 
ANGKET RESPON PEESERTA DIDIK 
TERHADAP PEMANFAATAN MEDIA KOMIK 
Nama Siswa : 
Kelas/Semester :  
Hari/Tanggal :  
Materi :  
Petunjuk pengisian:  
1. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat mu sendiri 
tanpa dipengaruhi siapapun.  
2. Pertanyaan berikut adalah pernyataan yang berhubungan dengan tanggapan 
anda sebagai responden.  
3. Adapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran Fisika anda, 
oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.  
4. Setiap pertanyaan diikuti oleh empat (4) alternatif jawaban yang mempunyai 
arti: 
SS : Sangat Setuju 
 S : Setuju   
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju  
No. Pernyataan Respon 
SS S TS STS 
1. Pemanfaatan media komik pada materi suhu 
dan kalor dapat meningkatkan pemahaman 
konsep saya dalam proses pembelajaran 
    
2. Pemanfaatan media komik membuat saya 
lebih mudah memahami materi pembelajaran 
    
3. Saya menyukai cara guru mengajar/ 
menyampaikan materi suhu dan kalor dengan 
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media yang diajarkan 
4. Belajar dengan media komik dapat membuat 
minat saya bertambah dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
    
5. Saya tertarik dengan pembelajaran 
menggunakan media komik 
    
6. Dengan pemanfaatan media komik saya dapat 
mengulang sendiri materi jika belum 
memahaminya 
    
7. Media komik merupakan media baru bagi 
saya dalam proses pembelajaran 
    
8. Saya menginginkan media pembelajaran ini 
digunakan dalam pembelajaran selanjutya 
    
9. Dengan menggunakan media komik dapat 
menambah motivasi saya dalam belajar 
    
10. Media komik adalah media pembelajaran 
sangat menyenangkan.  
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
HASIL PENELITIAN  
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta didik dengan 
skor tes awal dan tes akhir pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 Data Nilai Pre Test Dan Post Test Peserta Didik Kelas VIIA (Kelas Kontrol) 
No 
Nama Peserta Didik  Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 
1. AF 40 85 
2. AM 40 80 
3. FA 35 70 
4. HA 25 50 
5. IR 25 55 
6. KF 20 55 
7. LZ 35 70 
8. MH 25 70 
9. MI 25 60 
10. MN 10 45 
11. MR 30 65 
12. NH 35 75 
13. NN 15 50 
14. PR 30 65 
15. RS 35 60 
16. SA 25 55 
17. SN 20 60 
18. WI 30 65 
19. ZI 20 50 
20. ZU 15 45 
Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Kontrol  (Tahun 2018) 
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Sedangkan data hasil belajar peserta didik dengan skor tes awal dan tes akhir 
pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 Data Nilai Pre Test Dan Post Test Peserta Didik Kelas VIIB (Kelas 
Eksperimen) 
No. Nama Peserta Didik  Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 
1. ABD 30 80 
2. AFI 40 80 
3. ATA 40 80 
4. AZI 25 75 
5. AZM 45 90 
6. AUA  25 65 
7. CIN 10 60 
8. CNA 25 75 
 9. FDA 20 70 
10. FNA 25 80 
11. HMA 35 85 
12. MRA 15 60 
13. MRL 25 70 
14. NFA 15 65 
15. RAA 35 80 
16. RMA 35 85 
17. RMB 40 85 
18. SAN 35 85 
19. SNS 45 90 
20. ZAA 30 70 
Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Eksperimen (Tahun 2018) 
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1. Uji Normalitas 
a.   Pengolahan Data Pre-Test Kelas Kontrol 
 Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = data terbesar – data terkecil 
  = 40 - 10 
  = 30 
 Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 20 
= 5,874 (diambil k = 6) 
 Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
       
           
   
= 
  
 
 
= 5  
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas Kontrol 
Nilai Fi Xi Xi
2 
FiXi FiXi
2 
10-14 1 12 144 12 144 
15-19 2 17 289 34 578 
20-24 3 22 484 66 1452 
25-29 5 27 729 135 3645 
30-34 3 32 1024 96 3072 
35-39 
40-44 
4 
2 
37 
42 
1369 
1764 
148 
84 
5476 
3528 
Jumlah 20   575 17895 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta Didik (Tahun 2018) 
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 Menentukan rata-rata Mean 
  =  
      
   
 
  = 
   
  
 
   = 28,75 
 Menentukan Varians (S)2    
S
2
 = 
          –         
      
 
S
2  
= 
                 
         
         
S
2  
= 
             
       
 
S
2  
= 
     
   
 
S
2  
=  71,77 
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
S   =        
S   = 8,4 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas     
Kontrol 
Nilai Batas 
Kelas 
Z 
Skor 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Ei Oi X
2 
 9.5 -2.29 0.489     
10-14    0.0345 0.69 1 0.13 
 14.5 -1.69 0.4545     
15-19    0.0902 1.804 2 0.021 
 19.5 -1.10 0.3643     
20-24    0.5558 11.116 3 5.92 
 24.5 -0.50 0.1915     
25-29    0.1596 3.192 5 1.02 
 29.5 0.089 0.0319     
30-34    0.2198 4.396 3 0.44 
 34.5 0.68 0.2517     
35-39    0.1463 2.926 4 0.39 
 39.5 1.27 0.398     
40-44    0.0659 1.318 2 0.35 
 44.5 1.87 0.4639     
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Tes Peserta Didik (Tahun 2018) 
 
Keterangan: 
a. Menentukan Xi adalah: 
Nilai tes terkecil pertama :   0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 10– 0,5    = 9,5 (kelas bawah) 
Contoh : Nilai tes 14 + 0,5   = 14,5 (kelas atas) 
b. Menghitung Z – Score: 
 Z – Score = 
     
 
, dengan   = 28,75 dan S= 8,4 
 = 
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= 
      
   
 = -2,29 
c. Menghitung batas luas daerah:  
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal 
standar dari O ke Z pada Tabel 4.5 berikut:  
Tabel 4.5 Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal O S/D Z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 
1,1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 
0,6 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549 
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706 
Sumber: Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (2013) 
d. Luas daerah: 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. 
Contoh: 0,        0,3980= 0,0713 
e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  
 Contoh :  0,0713 x 20 = 1,426 
f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 
Sehingga demikian untuk mencari x
2
 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut: 
     =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
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Dari data di atas dapat diperoleh :      =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 Bila diuraikan lebih 
lanjut, maka diperoleh: 
    
        
    
 
          
     
 
           
     
 
          
     
  
           
     
 + 
          
     
+ 
         
     
 
    
      
    
 
        
     
 
         
     
 
        
     
  
         
     
 + 
        
     
+ 
        
     
 
   =0,13+0,02+5,92+1,02+0,44+0,39+0,35 
   = 8,27 
Hasil perhitungan 2hitung adalah 8,27 Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan  5% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = 5 – 1 = 5 – 1 = 4, maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2(0,95) (4)= 9,49. Oleh karena 
2
hitung < 
2
tabel 
8,27 < 9,49 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pret-test hasil belajar peserta 
didik kelas kontrol berdistribusi normal. 
b. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol  
 Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 
  = 85-45 
  = 40 
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 Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 20 
= 5,83 (diambil k = 6) 
 Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
 entang
 an ak  e as
   
= 
 0
 
 
= 6,66 (diambil P = 7) 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-Test Peserta Didik Kelas Kontrol 
Nilai Fi Xi Xi
2 
FiXi FiXi
2 
45-51 5 48 2304 240 11520 
52-58 3 55 3025 165 9075 
59-65 6 62 3844 372 23064 
66-72 3 69 4761 207 14283 
73-79 1 76 5776 76 5776 
80-86 2 83 6889 166 13778 
Jumlah 20   1226 77496 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Peserta Didik (Tahun 2018) 
 Menentukan rata-rata Mean 
  =  
 fi  i
 fi
 
  = 
    
 0
 
   = 61,3 
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 Menentukan Varians (S)2  
S
2
 = 
n  fi  i  –( fi  i)
 
n(n- )
 
S
2  
= 
 0 (     )-(    ) 
 0 ( 0- )
 
S
2  
= 
       -       
 0 (  )
 
S
2  
= 
     
  0
 
S
2  
=  123,27 
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
S   =         
S   = 11,1 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-Test Peserta Didik 
Kelas Kontrol 
Nilai  Batas Kelas  Z Skor  Batas Luas 
Daerah  
Luas 
Daerah 
Ei Oi 
  44.5 -1.51 0.4345       
45-51       0.1239 2.478 5 
  51.5 -0.88 0.3106       
52-58       0.2119 4.238 3 
  58.5 -0.25 0.0987       
59-65       0.243 4.86 6 
  65.5 0.37 0.1443       
66-72       0.197 3.94 3 
  72.5 1.00 0.3413       
73-79       0.1071 2.142 1 
  79.5 1.63 0.4484       
80-86       0.04 0.8 2 
  86.5 2.27 0.4884       
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Peserta Didik (Tahun 2018) 
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Keterangan: 
a. Menentukan Xi adalah: 
Nilai tes terkecil pertama :   0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 45– 0,5    = 44,5 (kelas bawah) 
Contoh : Nilai tes 51 + 0,5  = 51,5 (kelas atas) 
b. Menghitung Z – Score: 
 Z – Score = 
    
 
, dengan   = 61,3 dan S= 11,1 
 = 
        
    
 
 = 
     
    
 
 = ˗1,51 
c. Menghitung batas luas daerah:  
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal 
standar dari O ke Z pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal O S/D Z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1,5 4332 4345 4357 4470 4382 4394 4406 4419 4429 4441 
0,8 
0,2 
0,3 
2881 
0793 
1179 
2910 
0832 
1217 
2939 
0871 
1255 
2967 
0910 
1293 
2995 
0948 
1331 
3023 
0987 
1368 
3051 
1026 
1406 
3078 
1064 
1443 
3106 
1103 
1480 
3133 
1141 
1517 
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 
2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 
Sumber: Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (2013) 
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d. Luas daerah: 
 Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. 
 Contoh: 0, 4345  0,3106= 0,1239 
e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  
Contoh : 0,1239 x 20 = 2,478 
f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 
Sehingga demikian untuk mencari x
2
 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut: 
     =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
Dari data di atas dapat diperoleh :        =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 Bila diuraikan lebih 
lanjut  
   =
( -     )
 
     
 
  - ,   )
 
 ,   
 
( -    )
 
    
 
( -    )
 
    
  
 ( -     )
 
     
 + 
( -   ) 
   
 
   =
       
     
 
       
 ,   
 
      
    
 
      
    
  
 , 0   
     
 + 
    
   
 
   =2,56 + 0,36 + 0,26 + 0,22 + 0,60 + 1,8 
   = 5,8 
 Hasil perhitungan 2hitung adalah 5,8 Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 
 5% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n – 1 = 7 – 1 = 6, maka dari tabel 
distribusi chi-kuadrat adalah  2(0,95) (6)= 12,6. Oleh karena 
2
hitung < 
2
tabel 5,8 < 12,6 
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maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar peserta didik kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
c. Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen 
 Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 
   = 45 – 10 
   = 35 
 Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 20 
= 5,83 (diambil k = 6) 
 Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
 entang
 an ak  e as
   
= 
 5
 
 
= 5,833 (diambil P= 6) 
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas 
Eksperimen  
Nilai Fi Xi Xi
2 
FiXi FiXi
2
 
       10-15 3 12.5 156.25 37,5 468,75 
16-21 1 18.5 342.25 18.5 342,25 
22-27 5 24.5 600.25 122.5 3001,25 
28-33 2 30.5 930.25 61 1860,5 
34-39 4 36.5 1332.25 146 5329 
40-45 5 42.5 1806.25 212,5 9031,25 
Jumlah 20 
  
598 20033 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Peserta Didik (Tahun 2018) 
 
 Menentukan rata-rata (Mean) 
  =  
      
   
 
      = 
5  
 0
 
      = 29,9 
 Menentukan Varians (S)2 
S
2
 = 
          –         
      
 
S
2  
= 
 0(     )-(   ) 
 0( 0- )
 
S
2  
= 
(      )   5  0 )
 0 (  )
 
S
2  
= 
     
  0
 
S
2  
=  113,30 
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 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
Sd   =         
S   =  10,6 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-Test Peserta Didik 
Kelas Eksperimen  
Nilai  Batas 
Kelas  
Z Skor  Batas 
Luas 
Daerah  
Luas 
Daerah 
Ei Oi X
2
 
  9.5 -1.92 0.4726         
10-15       0.0611 1.222 3 2.58 
  15.5 -1.35 0.4115         
16-21       0.1263 2.526 1 0.92 
  21.5 -0.79 0.2852         
22-27       0.3723 7.446 5 0.80 
  27.5 -0.22 0.0871         
28-33       0.0422 0.844 2 1.58 
  33.5 0.33 0.1293         
34-39       0.1866 3.732 4 0.01 
  39.5 0.90 0.3159         
40-45       0.1133 2.266 5 3.29 
  45.5 1.47 0.4292         
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre Test Peserta Didik (Tahun 2018) 
Keterangan:  
a. Menentukan  i adalah: 
Nilai tes terkecil pertama :   0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 10– 0,5  = 9,5 (kelas bawah) 
Contoh : Nilai tes 15 + 0,5 = 15,5 (kelas atas) 
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b. Menghitung Z – Score: 
Z – Score = 
 i  
 
, dengan   = 27,5 dan S= 11,07 
= 
        
     
 
= 
   
     
 
=       
c. Menghitung batas luas daerah:  
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar 
dari O ke Z pada Tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal O S/D Z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1,9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767 
1,3 4013 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 
0,7 2580 2611 2642 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2852 
0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 
0,3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3363 3389 
1,4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 
Sumber: Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (2013) 
d. Luas daerah 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 
sebelumnya. 
Contoh   0,        0,3599= 0,0875 
e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel 
Contoh : 0,0875 x 20 = 1,75 
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f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 
Sehingga demikian untuk mencari  2 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut: 
     =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
Dari data di atas dapat diperoleh :      =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
Bila diuraikan lebih 
lanjut maka diperoleh: 
   =
( -     )
 
     
 
( - ,5  )
 
 ,5  
 
(5- ,   )
 
 ,   
 
( -0,   )
 
0,   
 
 ( - ,   )
 
 ,   
+ 
 ( -     )
 
     
 
   =
        
     
 
        
 ,5  
 
        
 ,   
 
        
0,   
 
         
 ,   
+ 
        
     
 
   =2,58 + 0,92 + 0.80 + 1,58 + 0,01 + 3,29 
   = 9,18 
Hasil perhitungan 2hitung adalah 9,18 Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan  5% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n – 1 = 6 – 1 = 5, maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2(0,95) (5)= 11,1 Oleh karena 
2
hitung < 
2
tabel 
9,18 < 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar peserta 
didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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d. Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen 
 Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 
   = 90 – 60 
   = 30 
 Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 20 
= 5,83 (diambil k = 6) 
 Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
 entang
 an ak  e as
 
= 
  
 
 
= 5  
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Post Test Peserta Didik 
Kelas Eksperimen  
Nilai  Fi Xi Xi
2 
FiXi FiXi
2 
60-64 2 62 3844 124 7688 
65-69 2 67 4489 134 8978 
70-74 3 72 5184 216 15552 
75-79 2 77 5929 154 11858 
80-84 5 82 6724 410 33620 
85-89 4 87 7569 348 30276 
90-94 2 92 8464 184 16928 
Jumlah  20     1570 124900 
Sumber: Hasil Pengolahan Post Test Data Peserta Didik  (Tahun 2018) 
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 Menentukan rata-rata (mean) 
  =  
      
   
 
  = 
    
 0
 
  = 78,5 
 
 Menetukan Varians (S)2 
S
2
 = 
n  fi i  – ( fi  i)
 
n(n- )
 
S
2  
= 
 0 (    00)-( 5 0) 
 0 ( 0- )
 
S
2  
= 
       -       
 0(  )
 
S
2  
= 
     
  0
 
S
2  
= 87,10 
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
S   =        
S   = 9,3 
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Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-Test Peserta Didik 
Nilai  Batas Kelas  Z Skor  Batas Luas 
Daerah  
Luas 
Daerah 
Ei Oi 
  59.5 -2.04 0.4793       
60-64       0.0461 0.922 2 
  64.5 -1.50 0.4332       
65-69       0.1017 2.034 2 
  69.5 -0.96 0.3315       
70-74       0.1651 3.302 3 
  74.5 -0.430 0.1664       
75-79       0.1266 2.532 2 
  79.5 0.10 0.0398       
80-84       0.1991 3.982 5 
  84.5 0.64 0.2389       
85-89       0.1421 2.842 4 
  89.5 1.18 0.381       
90-94       0.0763 1.526 2 
  94.5 1.72 0.4573       
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Peserta Didik  (Tahun 2018) 
Keterangan:  
a. Menentukan  i adalah: 
Nilai tes terkecil pertama :   0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Diperoleh : Nilai tes 60– 0,5   = 59,5 (kelas bawah) 
   Nilai tes 64 + 0,5  = 64,5 (kelas atas) 
b. Menghitung Z – Score: 
Z – Score = 
     
 
, dengan   =78,5 dan S= 9,3 
= 
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= 
   
   
 
= -2,04  
c. Menghitung batas luas daerah:  
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar 
dari O ke Z pada Tabel 4.14 berikut: 
Tabel 4.14 Luas Di Bawah Kurva Normal Normal Dari O S/D Z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
2,0 4072 4078 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 
1,5 4332 4345 4357 4470 4382 4394 4406 4419 4429 4441 
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753 
0,6 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549 
1,1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 
1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633 
Sumber: Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (2013) 
 
d. Luas daerah: 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 
sebelumnya. 
Diperoleh : 0,4793   0,4332= 0,0461 
e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  
Diperoleh : 0,0461 x 20 = 0,922 
f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 
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Sehingga demikian untuk mencari  2 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut: 
    X
2 
 =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
Dari data di atas dapat diperoleh :      
        
  
 
     Bila diuraikan lebih 
lanjut maka diperoleh: 
   =
( -     )
 
     
 
( - ,0  )
 
 ,0  
 
( - , 0 )
 
 , 0 
 
( - ,5  )
 
 ,5  
 
(5- ,   )
 
 ,   
 + 
( - ,   ) 
 ,   
 +
  -     ) 
      
 
   =
        
     
 
        
 ,0  
 
        
 , 0 
 
        
 ,5  
 
        
 ,   
 + 
 ,  0   
 ,   
 +
0,      
      
 
   = 1,26 + 0 + 0,02 + 0,11 + 0,26 + 0,47+ 0,14 
   = 2,26  
Hasil perhitungan 2hitung adalah 2,26 Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan  5% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 5 – 1 = 4, maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah 
2
(0,95) (4)= 11,1. Oleh karena 
2
hitung<
2
tabel  
2,26 < 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 
 
2. Perhitungan Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Pret-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka diperoleh  (  ) = 28,75 dan S2 =  71,77 
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untuk kelas Kontrol, sedangkan untuk kelas kelas eksperimen  (  ) = 29,9 dan S2 =  
113,30 
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan , yaitu:  
 Ho :  δ1
2
 < δ2
2 
 Ha :  δ1
2
 > δ2
2
 
Pengujian ini dilakukan untuk uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria 
pengujian ada ah “To ak Ho jika Fhit>F  11 21  nn ,  da am ha   ain Ho diterima”. 
 Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians 
dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
    
              
               
 
             
       
     
 
     = 1,57 
Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
 Fhit > Fα= F (0,05) (20 – 1, 20– 1) 
             = F (0,05) (19,19) 
  = 2,15 
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,57 < 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua varian homogen untuk data nilai Pret-test. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
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Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun 
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
H0 =         
H0 =    >    
 
 
Dimana: 
H0 :tidak terdapat peningkatan pemahamn konsep peserta didik dengan 
memanfaatkan Media Komik pada materi Suhu Dan Kalor di MTsN Cot 
Glumpang. 
Ha  : terdapat peningkatan pemahamn konsep peserta didik dengan memanfaatkan 
Media Komik pada materi Suhu Dan Kalor di MTsN Cot Glumpang. 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 4.15 berikut ini:  
Tabel 4.15 Hasil Pengolahan Data Penelitian  
No Hasil Penelitian Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
1 Mean data tes akhir ( x )
  
 78,5 61,3 
2 Varian tes akhir (S
2
) 87,10 123,27 
3 Standar deviasi tes akhir (S) 9,3 11,1 
4 Uji normalitas data (2) 2,26 9,18 
 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta 
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada 
196 
 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data 
post-test untuk kelas kontrol   = 61,3, S = 11,1 dan S2 = 123,27. Sedangkan untuk 
kelas eksperimen    = 78,5 , S = 9,3 dan S2 = 87,10.  
Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan yaitu dengan menggunakan 
statistik uji-T:  
t  
x
 
  x
 
  
 
  
 
 
  
  
 
         
   
 
   
 
  
 
 
    
            
 
 
    
      
 
 
    
   
 
= 5,54 
Berdasarkan  langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh 
hasil thitung = 5,54. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2–2), dk = ((20+20)-2) 
= 38 pada taraf signifikan 050,  maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai 
t(0,95)(38) = 1,68.  Karena tabelhitung tt   
yaitu 5,54 > 1,68 dengan demikian Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahamn konsep peserta 
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didik dengan memanfaatkan Media Komik pada materi Suhu Dan Kalor di MTsN Cot 
Glumpang. 
 
4. Data Respon Peserta Didik 
Berdasarkan respon peserta didik yang diisi oleh 20 peserta didik di kelas 
VIIA
 
yang diajarkan menggunakan media komik, maka tiap-tiap pernyataan dapat 
dilihat pada lampiran 4, hasil perhitungan keseluruhan respon peserta didik pada 
pernyataan ketertarikan dengan menggunakan media komik dapat dilihat pada Tabel 
4.15 
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik pada Pernyataan 
Ketertarikan dengan Menggunakan Media Komik 
No Pernyataan Respon Persentase  
SS S TS STS SS S TS STS 
1. Pemanfaatan media 
komik pada materi 
suhu dan kalor 
dapat meningkatkan 
pemahaman konsep 
saya dalam proses 
pembelajaran 
16 4 0 0 80% 20% 0% 0% 
2. Pemanfaatan media 
komik membuat saya 
lebih mudah 
memahami materi 
pembelajaran 
9 10 1 0 45% 55% 0% 0% 
3. Saya menyukai cara 
guru mengajar/ 
menyampaikan 
materi suhu dan 
kalor dengan media 
yang diajarkan 
14 6 0 0 70% 20% 0% 0% 
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4. Belajar dengan 
media komik dapat 
membuat minat saya 
bertambah dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran 
16 4 0 0 80% 20% 0% 0% 
5. Saya tertarik dengan 
pembelajaran 
menggunakan media 
komik 
6 14 0 0 30% 70% 0% 0% 
6. Dengan pemanfaatan 
media komik saya 
dapat mengulang 
sendiri materi jika 
belum 
memahaminya 
9 8 3 0 45% 40% 15% 0% 
7. Media komik 
merupakan media 
baru bagi saya dalam 
proses pembelajaran 
11 7 2 0 55% 35% 15% 0% 
8. Saya menginginkan 
media pembelajaran 
ini digunakan dalam 
pembelajaran 
selanjutya 
14 6 0 0 70% 30% 0% 0% 
9. Dengan 
menggunakan media 
komik dapat 
menambah motivasi 
saya dalam belajar 
9 10 1 0 45% 50% 5% 0% 
10. Media komik adalah 
media pembelajaran 
sangat 
menyenangkan.  
16 4 0 0 80% 20% 0% 0% 
(Sumber : Hasil Penelitian di MTsN Cot Glumpang, Tahun 2018) 
Berdasarkan hasil respon peserta didik , terlihat persentase rata-ratanya 
sebagai berikut : kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) =  0%, Tidak Setuju (TS) = 3%, 
Setuju (S) = 37% dan Sangat Setuju (SS) = 60%.  
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